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ABSTRAK
Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto. Adapun tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui perbedaan Motivasi Berprestasi siswa Program Studi Teknik Kendaraan Ringan 
di SMK Muhammadiyah Gamping Tahun Ajaran 2010/2011 siswa yang mempunyai konsep 
diri negatif siswa yang mempunyai konsep diri positif, dan mengetahui perbedaan Motivasi 
Berprestasi siswa Program Studi Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah 
Gamping Tahun Ajaran 2010/2011 siswa yang mempunyai lingkungan keluarga mendukung
siswa yang mempunyai lingkungan keluarga kurang mendukung.
Penelitian ini adalah penelitian sampel, teknik pengambilan sampel menggunkan
Proporsional Random Sampling, populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X, XI, dan 
XII Program Studi Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah Gamping Tahun 
Ajaran 2010/2011 yang berjumlah 200 siswa, dan diambil untuk subyek penelitian sebesar 
136 siswa. Pengumpulan data Konsep Diri, Lingkungan Keluarga, dan Motivasi Berprestasi 
dilakukan dengan metode angket. Uji coba instrumen dilakukan oleh sebagian siswa kelas X, 
XI, dan XII yang tidak ikut dalam subyek penelitian dan dianalisis menggunakan uji validitas 
dan uji reliabelitas. Uji prasyarat analisis menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas. 
Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t dua sampel 
independen. Tingkatan signifikansi hasil analisis ditentukan sebesar 5%.
Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: (1) Ada
perbedaan motivasi berprestasi yang signifikan siswa program studi Teknik Kendaraan 
Ringan di SMK Muhammadiyah Gamping Tahun Ajaran 2010/2011 yang mempunyai konsep 
diri negatif dengan konsep diri positif sebesar 4,91%. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil Uji-t 
dengan nilai thitung = 37,653 lebih besar dari ttabel =1.9778 pada taraf signifikasi 5%, df = 134;
dan dari skor rata-rata motivasi berprestasi siswa pada kelas dengan konsep diri positif 
sebesar 83,65 sedangkan pada kelas dengan konsep diri negatif sebesar 78,74. (2) Ada
perbedaan motivasi berprestasi yang signifikan siswa program studi Teknik Kendaraan 
Ringan di SMK Muhammadiyah Gamping Tahun Ajaran 2010/2011 yang mempunyai 
lingkungan keluarga mendukung dengan lingkungan keluarga yang kurang mendukung 
sebesar 5,17%. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil Uji-t dengan nilai thitung = 37,156 lebih 
besar dari ttabel =1.9778 pada taraf signifikasi 5%, df = 134; dan dari skor rata-rata motivasi 
berprestasi siswa pada kelas dengan lingkungan keluarga mendukung sebesar 83,66
sedangkan pada kelas dengan lingkungan keluarga kurang mendukung sebesar 78,49. Dengan 
hasil yang didapatkan dapat diimplikasikan bahwa untuk meningkatkan Motivasi Berprestasi 
dapat dilakukan dengan meningkatkan penilian positif (Konsep Diri positif) siswa terhadap 
dirinya dan menciptakan Lingkungan Keluarga yang mendukung.   
Kata kunci : Konsep Diri, Lingkungan Keluarga, Motivasi Berprestasi
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan IPTEK saat ini menuntut Sumber Daya Manusia (SDM) 
Indonesia untuk dapat bersaing dengan negara lain. Dengan demikian mutu 
pendidikan kita harus ditingkatkan agar dapat menghasilkan lulusan yang dapat 
bersaing dengan negara lain. Hal tersebut diperlukan karena akan menjadi 
penopang utama pembangunan nasional yang mandiri dan berkeadilan serta 
menjadi jalan keluar bagi bangsa Indonesia untuk terlepas dari kemiskinan dan
pengangguran. 
Pendidikan sebagai langkah perwujudan sumber daya manusia yang 
profesional dan berkualitas harus perlu ditingkatkan. Lembaga pendidikan saat 
ini dituntut untuk dapat menghasilkan manusia yang mampu mengemban tugas 
negara sebagai pelaksana dalam pembangunan, karena pada dasarnya proses 
pembangunan sangat membutuhkan peran aktif dari sumber daya manusia yang 
profesional dan berkualitas.
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang merupakan salah satu dari 
lembaga pendidikan yang diharapkan dapat mencetak tenaga-tenaga terampil 
yang siap pakai sebagai tenaga menengah dalam berbagai bidang. Sesuai dengan 
landasan ekonomi dalam penyusunan kurikulum SMK, Pendidikan Menengah 
Kejuruan (SMK) menyiapkan siswa menjadi manusia yang produktif, yang 
langsung dapat bekerja dibidangnya. Setelah melalui prosedur pendidikan yang 
1
2ada, sehingga sangat jelas bahwa pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan
berpartisipasi dalam pembangunan ekonomi nasional yang memerlukan 
kesadaran warga negara Indonesia sebagai warga negara yang baik dan 
bertanggung jawab sekaligus produktif.
Syarat untuk mengemban tugas tersebut dapat dilakukan apabila siswa
memiliki motivasi. Motivasi menurut Sumadi Suryabrata dalam Djaali 
(2008:101) “motivasi adalah keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang 
mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna pencapaian suatu 
tujuan”. Motivasi itu sendiri menurut Muhibbin Syah, (2010:134), terbagi dalam 
dua jenis, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrisik :
1) Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri 
siswa sendiri yang dapat mendorong melakukan tindakan belajar.
2) Motivasi ekstrisik adalah hal dan keadaan yang datang dari luar 
individu siswa yang juga mendorongnya untuk melakukan kegiatan 
belajar.
  
Motivasi intrinsik merupakan faktor pendorong yang berasal dari dalam 
diri siswa sendiri. Motif ini menjadi aktif atau berfungsi tidak memerlukan 
rangsangan dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan 
untuk melakukan sesuatu. Dilihat dari segi tujuan kegiatan yang dilakukan 
(misalnya kegiatan belajar), adalah ingin mencapai tujuan yang terkandung di 
dalam perbuatan belajar itu sendiri. Motivasi intrinsik dapat juga dikatakan 
sebagai bentuk motivasi yang didalamnya aktivitas belajar dimulai dan 
diteruskan berdasarkan suatu dorongan dari dalam diri dan secara mutlak berkait 
dengan aktivitas belajarnya. Contoh motivasi intrinsik menurut Hamzah B. Uno 
(2008:7) adalah minat dan keingintahuan.
3Sedangkan motivasi ekstrisik terjadi apabila motif-motif yang aktif dan 
berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Dilihat dari segi tujuannya 
kegiatan yang dilakukannya, tidak secara langsung berhubungan dengan esensi 
apa yang dilakukannya. Oleh karena itu, motivasi ekstrisik dapat juga dikatakan 
sebagai bentuk motivasi yang didalamnya aktivitas belajar dimulai dan 
diteruskan berdasarkan dorongan dari luar yang tidak secara mutlak berkaitan 
dengan aktivitas belajar. Dorongan dari luar tersebut bisa berupa insentif dan 
hukuman.
Adanya motivasi akan mendorong siswa untuk maju dan berprestasi. 
Karena motivasi yang akan dibahas dalam bidang pembelajaran untuk mencapai 
hasil yang terbaik, maka motivasi yang timbul adalah motivasi berprestasi. 
Motivasi berprestasi merupakan hal yang terpenting dalam proses belajar karena 
motivasi berprestasi bukan hanya sebagai penggerak tingkah laku, tetapi juga 
mengarahkan dan memperkuat tingkah laku dalam belajar. Menurut Djaali 
(2008:107): 
“Motivasi berprestasi dapat diartikan sebagai dorongan untuk mengerjakan 
suatu tugas dengan sebaik-baiknya berdasarkan standar keunggulan.
Motivasi berprestasi bukan sekedar dorongan untuk berbuat, tetapi 
mengacu kepada suatu ukuran keberhasilan berdasarkan penilaian terhadap 
tugas yang dikerjakan seseorang”.
Pembentukan motivasi berprestasi yang tinggi khususnya pada siswa SMK
mutlak diperlukan, maka yang harus tertanam dahulu adalah minat untuk 
memiliki prestasi. Minat untuk memiliki prestasi yang baik, diperlukan
pemahaman konsep diri dalam diri siswa. Faktor yang mempengaruhi motivasi 
berprestasi seseorang menurut Fernald dan Fernald (1999) dalam Ade 
4Rasmawati (2006) adalah konsep diri yang dimiliki individu, jika individu 
menganggap bahwa dirinya mampu untuk melaksanakan sesuatu maka individu 
tersebut akan berusaha untuk mencapai apa yang diinginkannya. Konsep diri 
menurut Jalaluddin Rakhmat (2008:99) adalah pandangan dan perasaan kita 
tentang diri kita. Seberapa jauh siswa memandang dirinya sendiri untuk 
berprestasi.
Setiap orang bertingkah laku sebisa mungkin sesuai dengan konsep 
dirinya. Bila seorang siswa menganggap dirinya sebagai orang yang rajin, maka 
siswa tersebut akan berusaha mendatangi pembelajaran secara teratur, membuat 
catatan yang baik, mempelajari pelajaran dengan sungguh-sungguh, sehingga 
memperoleh nilai akademik yang baik. Konsep diri dapat dibagi menjadi dua, 
yaitu konsep diri negatif dan konsep diri positif.
Konsep diri negatif, menurut William D. Brooks dan Philip Emmert dalam 
Jalaluddin Rakhmat (2008:105) memiliki ciri: peka pada kritik, responsif sekali 
terhadap pujian, sikap hiperkritis, cenderung tidak disenangi orang lain, dan 
bersikap pesimis terhadap kompetisi. Sebaliknya orang yang memiliki konsep 
diri positif ditandai dengan: yakin akan kemampuan mengatasi masalah; merasa 
setara dengan orang lain; menerima pujian tanpa rasa malu; menyadari bahwa 
setiap orang mempunyai berbagai perasaan, keinginan, dan perilaku yang tidak 
seluruhnya disetujui masyarakat; dan mampu memperbaiki dirinya karena ia 
sanggup mengungkapkan aspek-aspek kepribadian yang tidak disenanginya dan 
berusaha mengubahnya.
5Hubungan antara konsep diri dengan motivasi berprestasi juga dapat 
dilihat berdasarkan Atkinson dalam Djaali (2008:106) berpendapat bahwa :
“seseorang yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi pada umumnya 
harapan akan suksesnya selalu mengalahkan rasa takut akan mengalami 
kegagalan. Ia selalu merasa optimis dalam mengerjakan setiap apa yang 
dihadapinya, sehingga setiap saat selalu termotivasi untuk mencapai 
tujuannya”
Ini sejalan dengan pendapat D.E. Hamachek dalam Jalaluddin Rakhmat 
(2008:106) yang menyebutkan sebelas karakteristik orang yang mempunyai 
konsep diri positif, dalam butir ke empat menyebutkan bahwa “ia memiliki 
keyakinan pada kemampuan untuk mengatasi persoalan, bahkan ketika ia 
menghadapi kegagalan atau kemunduran”. Disini dapat dilihat bahwa keyakinan 
dan optimisme dalam menghadapi persoalan terdapat pada motivasi berprestasi 
dan konsep diri. Konsep diri yang positif akan berdampak pada motivasi 
berprestasi yang tinggi, sebaliknya jika konsep dirinya negatif maka akan 
berdampak motivasi berprestasi yang rendah.
Faktor lain yang mempengaruhi motivasi berprestasi adalah lingkungan 
sosial, diantaranya adalah keluarga. Hal ini sesuai dengan pendapat Djaali 
(2008:107) bahwa motivasi berprestasi dapat diartikan dorongan untuk 
mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya yang mengacu kepada standar 
keunggulan. Standar ini dapat berasal dari tuntutan orang tua atau lingkungan 
kultur tempat seseorang dibesarkan. Jadi salah satu faktor pendukung motivasi 
berprestasi adalah keluarga.
Lingkungan keluarga adalah faktor motivasi eksternal yang cukup 
berpengaruh besar. Setiap keluarga memiliki cara tersendiri dalam mengasuh, 
6mendidik, dan membimbing anggota keluarga khususnya anak dengan cara yang 
berbeda antara keluarga yang satu dengan yang lain. Lingkungan keluarga yang 
menuntut prestasi belajar yang tinggi sebagai standar keunggulan anak, akan 
menumbuhkan semangat dan dorongan bagi individu untuk senantiasa mencapai 
standar keunggulan tersebut. Menurut Hasbullah (2005:38), lingkungan keluarga 
adalah merupakan lingkungan pendidikan anak yang pertama, karena di dalam 
keluarga inilah anak pertama kalinya mendapatkan pendidikan dan bimbingan.
Nana Syaodih Sukmadinata (2004:164) menyatakan bahwa keluarga yang 
memiliki banyak sumber bacaan dan anggota-anggota keluarganya gemar belajar 
dan membaca akan memberikan dukungan yang positif terhadap perkembangan 
belajar dari anak. Ini dapat diartikan lingkungan kultur keluarga 
diimplementasikan dengan banyaknya sumber bacaan di rumah, anggota 
keluarga gemar belajar dan membaca akan memberikan standar unggulan 
individu anak lebih baik. Anak tidak lagi menjadikan standar unggulan siswa
hanya untuk memenuhi kewajiban berangkat ke sekolah tetapi lebih baik lagi 
yaitu dengan membaca dan belajar di rumah untuk mendapatkan prestasi di 
sekolah sehingga motivasi berprestasi anak tinggi. 
Apabila tuntutan dari lingkungan keluarga akan prestasi belajar anak tinggi 
maka berdampak pada standar keunggulan yang tinggi sehingga motivasi 
berprestasi anak tinggi. Sebaliknya bila tuntutan dari lingkungan keluarga akan 
prestasi belajar anaknya rendah maka berdampak pada standar keunggulan yang 
rendah sehingga motivasi berprestasi anak rendah. Untuk itu lingkungan 
keluarga sangat mempengaruhi motivasi berprestasi anak. Adapun, lingkungan 
7keluarga berkaitan dengan cara orang tua mendidik, relasi anggota keluarga, 
perhatian orang tua, keadaan ekonomi keluarga, latar belakang kebudayaan dan 
suasana rumah. 
SMK Muhammadiyah Gamping, yang merupakan salah satu Sekolah 
Menengah Kejuruan yang ada di Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 
Yogyakarta. SMK Muhammadiyah Gamping memiliki 2 (dua) program studi 
yaitu Teknik Kendaraan Ringan dan Busana Butik. Permasalahan yang terjadi di 
sekolah ini cukup kompleks terutama dalam motivasi berprestasi siswa.
Ada beberapa permasalahan yang terkait dengan rendahnya motivasi 
berprestasi siswa di SMK Muhammadiyah Gamping dalam hal ini dikhususkan 
untuk bidang keahlian Teknologi dan Rekayasa, program studi Teknik 
Kendaraan Ringan. Permasalahan ini bisa dilihat dari beberapa sudut pandang,
misalnya dari siswa: masih banyak siswa yang terlambat datang ke sekolah, 
siswa yang bolos tidak mengikuti pelajaran, siswa yang mencontek ketika ujian, 
siswa yang tidak mengerjakan tugas, siswa yang tidur dikelas, dan siswa yang 
ramai saat mengikuti pelajaran.
Permasalahan yang berasal dari sekolah : masih banyak fasilitas belajar 
yang belum memadahi, media pembelajaran praktik yang kurang memadai, 
suasana kelas yang tidak tenang disebabkan oleh ruangan praktik bengkel yang 
berdekatan dengan ruangan teori, dan guru yang terlambat datang ke kelas.
Permasalahan yang berasal dari lingkungan di luar sekolah: orang tua siswa yang 
kurang memperhatikan anaknya, ini dibuktikan masih banyak orang tua siswa 
8yang tidak menghadiri panggilan dari pihak sekolah, misalnya pengambilan 
rapot. 
Faktor dari lingkungan keluarga dapat dilihat dari kenyataan bahwa orang 
tua tidak mengetahui apa yang harus mereka lakukan ketika anak menempuh 
pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan. Banyak yang menganggap anaknya 
telah beranjak dewasa sehingga cenderung dibiarkan mandiri. Padahal dalam 
menghadapi berbagai tekanan di bangku sekolah dan tantangan kehidupan, siswa
masih memerlukan pendamping terutama orang tua, khususnya dalam 
memberikan dorongan motivasi.
Berdasarkan paparan di atas maka penelitian ini sangat penting karena 
dengan mengetahui seberapa besar konsep diri dan lingkungan keluarga dalam 
mempengaruhi motivasi berprestasi, maka baik siswa maupun pihak lain dalam 
hal ini keluarga dapat melakukan berbagai upaya untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan motivasi berprestasi pada diri siswa. Untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh konsep diri dan lingkungan keluarga terhadap motivasi 
berprestasi siswa, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Konsep Diri dan Lingkungan Keluarga terhadap Motivasi 
Berprestasi Siswa Program Studi Teknik Kendaraan Ringan di SMK 
Muhammadiyah Gamping Tahun Ajaran 2010/2011”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diketahui bahwa tinggi 
rendahnya motivasi berprestasi siswa sebagai modal awal untuk menentukan 
keberhasilan, dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik dari dalam diri siswa 
9(motivasi intrinsik) dan dari luar (motivasi ekstrisik). Faktor yang datang dari 
dalam diri siswa dapat berupa konsep diri siswa sedangkan untuk faktor dari luar 
bisa berasal dari lingkungan keluarga.
Konsep diri yang negatif akan berdampak pada rendahnya motivasi 
berprestasi siswa. Konsep diri siswa SMK masih rendah, ini terlihat dari masih 
banyaknya siswa memandang negatif kemampuan yang dimilikinya.
Lingkungan keluarga siswa akan mempengaruhi motivasi berprestasi siswa. 
Lingkungan keluarga yang mendukung akan berdampak pada motivasi 
berprestasi yang meningkat.
Motivasi berprestasi siswa program studi Teknik Kendaraan Ringan di 
SMK Muhammadiyah Gamping pada tahun ajaran 2010/2011 dalam mata 
pelajaran secara umum relatif rendah. Ini dapat dilihat dari masih banyak siswa 
yang terlambat datang ke sekolah, siswa yang bolos tidak mengikuti pelajaran, 
siswa yang mencontek ketika ujian, siswa yang tidak mengerjakan tugas, siswa 
yang tidur dikelas, dan siswa yang ramai saat mengikuti pelajaran.
C. Pembatasan Masalah
Dari identifikasi masalah yang dilakukan banyak terdapat berbagai 
permasalahan yang mempengaruhi motivasi berprestasi. Untuk memfokuskan 
permasalahan yang diteliti maka dari berbagai permasalahan yang muncul, 
peneliti akan membatasi pada dua faktor yang diduga kuat berpengaruh terhadap 
motivasi berprestasi. Kedua faktor tersebut adalah (1) Konsep Diri dan (2) 
Lingkungan Keluarga.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 
masalah di atas, rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah :
1. Seberapa besar perbedaan motivasi berprestasi siswa program studi Teknik
Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah Gamping Tahun Ajaran 
2010/2011 yang mempunyai konsep diri negatif dengan konsep diri positif?
2. Seberapa besar perbedaan motivasi berprestasi siswa program studi Teknik
Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah Gamping Tahun Ajaran 
2010/2011 yang mempunyai lingkungan keluarga kurang mendukung dengan 
lingkungan keluarga mendukung?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian adalah :
1. Untuk mengetahui perbedaan motivasi berprestasi siswa program studi 
Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah Gamping Tahun Ajaran 
2010/2011 yang mempunyai konsep diri negatif dengan konsep diri positif.
2. Untuk mengetahui perbedaan motivasi berprestasi siswa program studi 
Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah Gamping Tahun Ajaran 
2010/2011 yang mempunyai lingkungan keluarga kurang mendukung dengan 
lingkungan keluarga mendukung.
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F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberi manfaat:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 
pengaruh konsep diri dan lingkungan keluarga terhadap motivasi berprestasi 
siswa program studi Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah 
Gamping Tahun Ajaran 2010/2011 dan diharapkan mampu meningkatkan 
kualitas pendidikan. Selain itu penelitian ini juga dapat digunakan sebagai 
literatur dalam pelaksanaan penelitian di masa yang akan datang.
2. Secara Praktis
a. Bagi peneliti, mampu menambah dan mengembangkan teori melalui 
kajian teori selama penyusunan tugas akhir.
b. Bagi siswa, dapat mengenali diri dan menumbuhkan konsep diri positif 
sehingga dapat meningkatkan motivasi berprestasi untuk mencapai 
prestasi yang diharapkan.
c. Bagi keluarga siswa, dapat menciptakan lingkungan keluarga yang baik 
sehingga dapat mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi selama 
menempuh pendidikan di sekolah terutama dalam menumbuhkan 
motivasi berprestasi.
d. Bagi pihak sekolah, dapat menjadi bahan pertimbangan dalam rangka 
memberikan fasilitas-fasilitas yang dapat menumbuhkan motivasi 
berprestasi seperti adanya pelatihan dan sebagainya.
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BAB II
KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Teoritik
1. Motivasi Berprestasi
a. Pengertian Motivasi Berprestasi
Motivasi memiliki peran yang sangat penting bagi usaha 
pencapaian suatu tujuan, sebab dengan adanya motivasi dapat
menciptakan situasi yang dapat menggerakkan seseorang untuk berbuat. 
Kaitannya dengan usaha pencapaian tujuan pendidikan bahwa motivasi 
yang paling penting adalah motivasi berprestasi. Sehubungan dengan 
motivasi berprestasi dalam belajar, Dimyati, dkk (2002:80) mengatakan 
bahwa, “motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang 
menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku 
belajar”.
Pendapat lain yang dikemukakan oleh W.S. Winkel (2004:177)
berpendapat bahwa :
“Dalam rangka belajar di sekolah achievement motivation yaitu 
terwujud dalam daya penggerak pada individu untuk 
mengusahakan kemajuan dalam belajar dan mengejar taraf prestasi 
maksimal, demi pengayaan diri sendiri dan penghargaan terhadap 
diri sendiri. Orientasi siswa yang utama terfokus untuk 
memperoleh taraf prestasi yang bagus meskipun dia menyadari 
bahwa kemungkinan untuk gagal tetap ada. Motivasi berprestasi ini 
dapat dimiliki dalam gradasi tinggi dapat juga dalam gradasi agak 
rendah.”
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2004:40) “Motivasi 
Berpretasi merupakan motivasi untuk berkompetisi baik dengan dirinya 
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atau dengan orang lain dalam mencapai prestasi yang tinggi”. Menurut 
Djaali (2008:107):
“Motivasi berprestasi dapat diartikan sebagai dorongan untuk 
mengerjakan suatu tugas dengan sebaik-baiknya berdasarkan 
standar keunggulan. Motivasi berprestasi bukan sekedar dorongan 
untuk berbuat, tetapi mengacu kepada suatu ukuran keberhasilan 
berdasarkan penilaian terhadap tugas yang dikerjakan seseorang”.
Individu yang memiliki motivasi berprestasi adalah individu yang 
berorientasi pada tugas, menyukai bekerja dengan tugas-tugas yang 
menantang dimana penampilan individu pada tugas tersebut dapat 
dievaluasi dengan berbagai cara, bisa dengan membandingkan dengan 
penampilan orang lain atau dengan standar keunggulan tertentu. Standar
keunggulan setiap orang berbeda-beda, dan dapat berasal dari tuntutan 
orang tua atau lingkungan kultur tempat seseorang dibesarkan.
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa pengertian motivasi berprestasi adalah dorongan untuk 
berkompetisi, baik dengan dirinya atau orang lain dengan sebaik-baiknya 
berdasarkan standar keunggulan.
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Berprestasi
Banyak faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi. Menurut 
Slameto (2003:26) motivasi berprestasi dipengaruhi oleh 3 komponen 
yaitu :
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1) Dorongan kognitif
Termasuk dalam golongan kognitif adalah kebutuhan untuk 
mengetahui, untuk mengerti, dan memecahkan masalah. 
Dorongan kognitif timbul di dalam proses interaksi antara siswa 
dengan tugas/masalah.
2) Harga diri
Ada siswa tertentu yang tekun belajar melaksanakan tugas-
tugasnya bukan terutama untuk memperoleh pengetahuan atau 
kecakapan, melainkan untuk memperoleh harga status dan harga 
diri.
3) Kebutuhan berafiliasi
Kebutuhan ini sukar dipisahkan dari harga diri. Ada siswa yang 
berusaha menguasai bahan pelajaran atau belajar giat untuk 
memperoleh pembenaran atau penerimaan dari temen-temennya. 
Siswa senang jika orang lain menunjukkan pembenaran terhadap 
dirinya, dan oleh karena ia giat belajar.
Motivasi berprestasi merupakan segi kejiwaan yang mengalami 
perkembangan, artinya terpengaruh oleh kondisi fisiologis dan 
kematangan psikologis siswa. 
Selanjutnya Fernald dan Fernal dalam Fasti Rola (2006)
mengungkapkan terdapat 4 faktor yang berpengaruh terhadapt motivasi 
berprestasi bagi seseorang yaitu:
1) Pengaruh keluarga dan kebudayaan (family and cultural unfluences)
Besarnya kebebasan yang diberikan orang tua kepada anaknya, jenis 
pekerjaan orang tua dan jumlah serta urutan anak dalam suatu 
keluarga memiliki pengaruh yang besar dalam perkembangan 
motivasi berprestasi. Produk-produk kebudayaan pada suatu negara 
seperti cerita rakyat sering mengandung tema-tema prestasi yang bisa 
meningkatkan semangat warga negaranya.
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2) Peranan dari konsep diri (role of self concept)
Konsep diri merupakan bagaimana seseorang berpikir mengenai 
dirinya sendiri. Apabila individu percaya bahwa dirinya mampu untuk 
melakukan sesuatu, maka individu akan termotivasi untuk melakukan 
hal tersebut sehingga mempengaruhi tingkah laku.
3) Pengaruh dari peran jenis kelamin (influence of sex roles)
Prestasi yang tinggi biasanya diidentifikasikan dengan maskulinitas, 
sehingga banyak para wanita belajar tidak maksimal khususnya jika 
wanita tersebut berada diantara para pria. Selain itu, pada wanita 
terdapat kecenderungan takut akan kesuksesan (fear of success) yang 
artinya pada wanita terdapat kekhawatiran bahwa dirinya akan ditolak 
oleh masyarakat apabila dirinya memperoleh kesuksesan, namun 
sampai saat ini konsep takut akan kesuksesan masih diperdebatkan. 
Perbedaan jenis kelamin pada pria dan wanita lebih disebabkan karena 
faktor budaya bukan genetik. 
4) Pengakuan dan prestasi (recognition and achievement)
Individu akan termotifasi untuk bekerja keras jika dirinya merasa 
dipedulikan oleh orang lain.
Menurut Djaali (2008:109) Motivasi berprestasi ada bila seseorang 
mempunyai harapan. Suatu harapan selalu mengandung standar
keunggulan. Standar keunggulan merupakan kerangka acuan bagi 
seseorang tatkala ia belajar mengerjakan suatu tugas, memecahkan 
masalah dan mempelajari keterampilan lainnya. Standar ini bisa berasal 
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dari tuntutan orang tua atau lingkungan kultur tempat seseorang 
dibesarkan. 
Cara-cara orang tua dalam mendidik anak sangat berpengaruh 
terhadap motivasi berprestasi yang dimiliki oleh anak. Orang tua yang 
memiliki anak yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi adalah orang 
tua yang memberikan standar keunggulan kepada anak yang tinggi
sehingga anak akan terdorong untuk senantiasa mencapai standar 
keunggulan tersebut. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi berprestasi 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, meliputi: konsep diri, jenis kelamin, 
keluarga dan kebudayaan, prestasi dan penghargaan, harga diri, dorongan 
kognitif dan kebutuhan berafiliasi.
c. Ciri-ciri Motivasi Berprestasi
Motivasi berprestasi pada diri individu tercermin dari perilakunya. 
Seseorang dengan motivasi berprestasi tinggi akan memiliki ciri-ciri yang 
berbeda dengan seseorang dengan motivasi berprestasi yang rendah. 
Menurut Sardiman A.M (2006:83) ada beberapa ciri orang yang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi yaitu :
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1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam 
jangka waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).
2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) tidak 
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik 
mungkin (tidak cepat merasa puas dengan prestasi yang telah 
dicapainya)
3) Memungkinkan minat terhadap bermacam-macam masalah 
untuk orang dewasa (misal masalah pembangunan, agama, 
politik, keadilan).
4) Lebih sering bekerja mandiri
5) Cepat bosan dengan tugas-tugas rutin.
6) Dapat mempertahankan pendapatnya.
7) Tidak mudah melepas apa yang diyakininya
8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.
Selanjutnya Djaali (2008:169) juga mengemukakan enam ciri siswa 
yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi yaitu:
1) Menyukai situasi atau tugas yang menuntut tanggung jawab pribadi 
atau hasil-hasilnya dan bukan dasar untung-untungan, nasib, atau 
kebetulan.
2) Memiliki tujuan yang realistis tetapi menantang dan tujuan yang 
terlalu mudah dicapai atau terlalu besar resikonya.
3) Mencari situasi atau pekerjaan di mana ia memperoleh umpan balik 
dengan segera dan nyata untuk menentukan baik atau tidaknya hasil 
pekerjaannya.
4) Senang bekerja sendiri dan bersaing untuk mengungguli orang lain.
5) Mampu menangguhkan pemuasan keinginannya demi masa depan 
yang lebih baik.
6) Tidak tergugah untuk sekedar mendapatkan uang, status, atau 
keuntungan lainnya, ia akan mencarinya apabila hal-hal tersebut 
merupakan lambang prestasi, suatu ukuran keberhasilan.
Selain itu Djaali (2008:169), siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi yang tinggi hanya akan mencapai prestasi akademis yang 
tinggi apabila: 1) rasa takutnya akan kegagalan lebih rendah daripada 
keinginannya untuk berhasil, dan 2) tugas-tugas di dalam kelas cukup 
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memberi tantangan, tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar, sehingga 
memberi kesempatan untuk berhasil.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa individu yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi adalah 
individu yang memiliki standar prestasi, memiliki tanggung jawab pribadi 
atas kegiatan yang dilakukannya, individu lebih suka bekerja pada situasi 
dimana dirinya mendapatkan umpan balik sehingga dapat diketahui 
seberapa baik tugas yang telah dilakukannya, individu tidak menyukai 
keberhasilan yang bersifat kebetulan atau karena tindakan orang lain, 
individu lebih suka bekerja pada tugas yang tingkat kesulitannya 
menengah dan realistis dalam pencapaian tujuannya, individu bersifat 
inovatif dimana dalam melakukan suatu tugas dilakukan dengan cara
yang berbeda, efisien dan lebih baik daripada sebelumnya, serta individu 
akan merasa puas serta menerima kegagalan atas tugas-tugas yang telah 
dilakukannya.
Berdasarkan berbagai teori di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
indikator variabel motivasi berprestasi dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut :
1) Dorongan kognitif, meliputi usaha untuk mencari pemecahan 
masalah dan bersaing secara sehat untuk berprestasi.
2) Harga diri, meliputi jauh dari rasa ragu, 
ketidaktergantungan/mandiri, dan percaya pada diri sendiri.
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3) Kebutuhan berafiliasi, meliputi mendapat simpati dari orang lain 
dan diterima oleh orang lain.
2. Konsep Diri
a. Pengertian Konsep Diri
Konsep diri merupakan hal yang penting bagi kehidupan individu 
karena konsep diri menentukan bagaimana individu bertindak diberbagai 
situasi. Banyak para ahli yang mengungkapkan pendapat tentang 
pengertian konsep diri. Menurut Jalaluddin Rakhmat (2008:99) konsep 
diri adalah pandangan dan perasaan kita tentang diri kita. Konsep diri 
seseorang tergantung kepada bagaimana ia bersikap dan memandang 
dirinya.
Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Syamsu Yusuf dan 
Juntika Nurihsan (2008:7) bahwa konsep diri adalah persepsi, keyakinan, 
perasaan, atau sikap seseorang tentang dirinya; kualitas pensifatan 
individu tentang dirinya; dan suatu sistem pemaknaan individu dan 
pandangan orang lain tentang dirinya.
Konsep tentang diri merupakan hal yang penting bagi kehidupan 
individu karena konsep diri menentukan bagaimana individu bertindak 
dalam berbagai situasi. Konsep diri juga dianggap sebagai pemegang 
peran kunci dalam pengintegrasian kepribadian individu, di dalam 
memotivasi tingkah laku serta di dalam pencapaian kesehatan mental. 
Pengharapan mengenai diri akan menentukan bagaimana individu akan 
bertindak dalam hidup. Apabila seorang individu berpikir bahwa dirinya 
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bisa, maka individu tersebut cenderung sukses, dan bila individu tersebut 
berpikir bahwa dirinya gagal, maka sebenarnya dirinya telah menyiapkan 
diri untuk gagal.
Di lain pihak Burn mengemukakan bahwa konsep diri merupakan 
persepsi, konsep-konsep dan evaluasi individu mengenai dirinya sendiri, 
termasuk gambaran dari orang lain terhadap dirinya yang dia rasakan 
serta gambaran tentang pribadi yang dia inginkan dan dipelihara dari
suatu pengalaman lingkungan yang dievaluasi secara pribadi. Jadi dalam 
hal ini konsep diri dipengaruhi oleh penilaian orang lain. Pendapat ahli 
lain, Centi (1993:56) bahwa konsep diri adalah gagasan tentang diri 
sendiri yang berisikan mengenai bagaimana individu melihat dirinya 
sendiri sebagai pribadi, bagaimana individu merasa tentang dirinya 
sendiri, dan bagaimana individu menginginkan diri sendiri menjadi 
manusia sebagaimana yang diharapkan.
Menurut William D. Brooks dan Philip Emmert (dikutip: 
Jalaluddin Rahmad, 2003:105), dalam menilai dirinya seseorang ada yang 
menilai positif dan ada yang menilai negatif. Dengan kata lain individu 
tersebut ada yang mempunyai konsep diri yang positif dan ada yang 
mempunyai konsep diri yang negatif. Tanda-tanda individu yang 
mempunyai konsep diri yang positif adalah sebagai berikut: 1) ia yakin 
akan kemampuannya dalam mengatasi masalah, 2) ia merasa setara 
dengan orang lain, 3) ia menerima pujian tanpa rasa malu, 4) ia 
menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai perasaan dan 
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keinginan serta perilaku yang tidak seluruhnya disetujui oleh masyarakat, 
5) ia mampu memperbaiki diri karena ia sanggup mengungkapkan aspek-
aspek kepribadian yang tidak disenanginya dan berusaha merubahnya. 
Adapun tanda-tanda individu yang memiliki konsep diri yang negatif 
adalah: 1) ia peka terhadap kritik, 2) ia responsif sekali terhadap pujian, 
3) ia terlalu kritis, tidak sanggup menghargai dan mengakui kelebihan 
orang lain, 4) ia cenderung merasa tidak disenangi orang lain, 5) ia 
bersikap pesimis terhadap kompetisi, ditandai keengganan untuk bersaing.
Individu yang memandang dirinya positif cenderung 
memperlihatkan sikap dan tingkah laku seperti: rendah diri, penuh 
percaya diri, selalu berusaha sesuai dengan kemampuan. Sedangkan 
individu yang memandang dirinya negatif atau tidak realistis, cenderung 
memperlihatkan tingkah laku dan sikap seperti: angkuh, sombong, merasa 
dirinya paling pintar, merasa serba bisa, merasa paling tampan. Semua 
sikap dan tingkah laku tersebut merupakan manifestasi kemampuan dan 
ketidakmampuan individu dalam memahami dirinya.
b. Pembentukan dan Perkembangan Konsep Diri
Konsep diri yang dimiliki manusia tidak terbentuk secara instan 
melainkan melalui proses belajar sepanjang hidup manusia. Konsep diri 
berasal dan berkembang sejalan dengan pertumbuhannya, terutama akibat 
dari hubungan individu dengan individu lainnya. Menurut calhoun & 
Acocella yang dikutip oleh Fasti Rola (2006) menyatakan bahwa:
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“Ketika individu lahir, individu tidak memiliki pengetahuan 
tentang dirinya, tidak memiliki harapan-darapan yang ingin 
dicapainya serta tidak memiliki penilaian terhadap diri sendiri. 
Namun seiring dengan berjalannya waktu individu mulai bisa 
membedakan antara dirinya, orang lain dan benda-benda 
disekitarnya dan pada akhirnya individu mulai mengetahui siapa 
dirinya, apa yang diinginkan serta dapat melakukan penilaian 
terhadap dirinya sendiri ”
Menurut Jalaluddin Rakhmat (2008:100) faktor-faktor yang 
mempengaruhi konsep diri adalah orang lain dan kelompok rujukan 
(reference grup). Dalam perkembangan konsep diri, yang digunakan 
sebagai sumber pokok informasi adalah interaksi individu dengan orang 
lain. Yang dimaksud dengan orang lain tersebut adalah orang tua, kawan 
sebaya dan masyarakat. Selanjutnya menurut Slameto, (2003:182)
bahwasanya:
“Konsep diri sebagai suatu produk sosial dibentuk melalui proses 
internalisasi dan pengalaman psikologis. Pengalaman-pengalaman 
psikologi ini merupakan hasil eksplorasi individu terhadap 
lingkungan fisiknya dan refleksi dari dirinya sendiri yang diterima 
dari orang-orang yang berpengaruh terhadap dirinya”
Menurut uraian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa individu 
tidak lahir dengan konsep diri. Konsep diri terbentuk seiring dengan 
pertumbuhan manusia melalui proses belajar dan pengalamannya. Sumber 
informasi dalam perkembangan konsep diri adalah interaksi individu 
dengan orang lain, yaitu orang tua, kawan sebaya, serta masyarakat. 
Proses belajar yang dilakukan individu dalam pembentukan konsep diri 
diperoleh dengan melihat reaksi-reaksi orang lain terhadap perbuatan 
yang telah dilakukan, melainkan perbandingan dirinya dengan orang lain, 
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memenuhi harapan-harapan orang lain atas peran yang dimainkan serta 
melakukan identifikasi terhadap orang yang dikaguminya.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa konsep diri 
adalah gambaran yang ada pada diri individu yang berisikan tentang 
bagaimana individu melihat dirinya sendiri sebagai pribadi yang disebut 
dengan pengetahuan diri, bagaimana individu merasa atas dirinya yang 
merupakan penilaian diri sendiri serta bagaimana individu menginginkan 
diri sendiri sebagai manusia yang diharapkan.
3. Lingkungan Keluarga
a. Pengertian Lingkungan Keluarga
Lingkungan mempunyai peranan yang cukup besar dalam 
perkembangan individu. Lingkungan memberikan kemungkinan-
kemungkinan atau kesempatan-kesempatan kepada individu. Bagaimana 
individu mengambil manfaat dari kesempatan yang diberikan oleh 
lingkungan tergantung kepada individu yang bersangkutan.
Lingkungan adalah keseluruhan situasi dan kondisi yang berada di 
luar dari manusia dimana manusia mengadakan interaksi, sehingga 
lingkungan tersebut menjadi ajang atau medan berbagai macam kegiatan 
(Dirto Hadi Susanta, 2005:151). Menurut Ki Hajar Dewantara, 
lingkungan pendidikan dibagi menjadi tiga yang disebut tri pusat 
pendidikan yaitu: lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 
lingkungan organisasi pemuda (Hasbullah, 2005:33).
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Sertain, seorang ahli psikologi dari Amerika, yang dikutip oleh M. 
Ngalim Purwanto (2002:27) mendefinisikan lingkungan sebagai berikut 
ini:
Lingkungan (environment) ialah meliputi semua kondisi-kondisi 
dalam dunia ini yang dalam cara-cara tertentu mempengaruhi 
tingkah laku kita, pertumbuhan, perkembangan atau life processes
kita kecuali gen-gen, dan bahkan gen-gen dapat pula dipandang 
sebagai menyiapkan lingkungan (to provide environment) bagi gen 
yang lain.
Keluarga sering disebut sebagai lingkungan pertama, karena dalam
lingkungan keluarga inilah seseorang pertama kali mendapatkan 
pendidikan, bimbingan, asuhan pembiasaan dan latihan. Keluarga tidak 
hanya menjadi tempat seseorang dipelihara dan dibesarkan, tetapi juga 
merupakan tempat seseorang itu hidup dan dididik untuk pertama kalinya. 
Apa yang diperolehnya dalam kehidupan keluarga akan menjadi dasar 
dan dikembangkan dalam kehidupan-kehidupan selanjutnya.
Menurut Hasbullah (2005:38), lingkungan keluarga adalah 
merupakan lingkungan pendidikan anak yang pertama, karena di dalam 
keluarga inilah anak pertama kalinya mendapatkan pendidikan dan 
bimbingan. Berdasarkan pendapat Hasbullah, lingkungan keluarga bisa 
dikatakan yang utama, karena sebagian besar dari kehidupan anak adalah 
di dalam keluarga, sehingga pendidikan yang paling banyak diterima oleh 
anak adalah dari keluarga.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa lingkungan 
keluarga adalah lingkungan pertama dimana seseorang dilahirkan, 
dididik, tumbuh dan berkembang, serta pertama kalinya mengenal nilai 
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dan norma. Adapun pengertian keluarga yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah dalam arti sempit yang anggotanya terdiri dari ayah, ibu dan 
anak.
b. Fungsi Lembaga Pendidikan Keluarga
Menurut (Fuad Ihsan, 2001:18) ada 6 fungsi lembaga pendidikan 
keluarga adalah:
1) Merupakan pengalaman pertama bagi masa kanak-kanak yang 
akan memberi warna pada perkembangan sehingga sangat 
penting khususnya bagi perkembangan berikutnya.
2) Menjamin kehidupan emosional anak untuk tumbuh dan 
berkembang. Kehidupan anak sangat penting dalam 
pembentukan pribadi anak. Perkembangan anak akan 
tergantung apabila hubungan emosional kurang.
3) Terbentuknya pendidikan moral di dalam keluarga yang 
diperoleh anak melalui keteladanan orang tua di dalam bertutur 
kata dan berprilaku.
4) Keluarga akan menjadi wahana pembentukan manusia sebagai 
makhluk sosial karena dengan pendidikan dalam keluarga akan 
tumbuh sikap tolong menolong, tenggang rasa yang akan 
mendorong tumbuhnya keluarga yang damai dan sejahtera.
5) Membentuk anak sebagai makhluk religius karena keluarga 
berperan dalam meletakkan dasar-dasar pendidikan agama.
6) Mengarahkan anak agar dapat mengembangkan dan menolong 
dirinya sendiri dalam konteks membangun anak sebagai 
makhluk individu.
Lingkungan keluarga merupakan salah satu fokus eksternal yang 
berpengaruh terhadap proses belajar yang dijalani seorang anak. Faktor 
lingkungan keluarga adalah salah satu faktor motivasi eksternal yang 
cukup penting. Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama bagi 
anak dalam mendapatkan pendidikan. Selain itu, lingkungan keluarga 
menentukan juga standar keunggulan anak. 
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Nana Syaodih Sukmadinata (2004:164) menyatakan bahwa 
keluarga yang memiliki banyak sumber bacaan dan anggota-anggota 
keluarganya gemar belajar dan membaca akan memberikan dukungan 
yang positif terhadap perkembangan belajar dari anak. Ini dapat diartikan 
lingkungan kultur keluarga diimplementasikan dengan banyaknya sumber 
bacaan di rumah, anggota keluarga gemar belajar dan membaca akan 
memberikan standar unggulan individu anak lebih baik. Anak tidak lagi 
menjadikan standar unggulan peserta didik hanya untuk memenuhi 
kewajiban berangkat ke sekolah tetapi lebih baik lagi yaitu dengan 
membaca dan belajar di rumah untuk mendapatkan prestasi di sekolah 
sehingga motivasi berprestasi anak tinggi. 
Menurut Slameto (2003:60) faktor-faktor keluarga yang 
berpengaruh dalam menentukan keberhasilan anak adalah: 1) cara orang 
tua mendidik, 2) relasi antara anggora keluarga, 3) suasana rumah, 4) 
keadaan ekonomi kelarga, 5) perhatian orang tua, 6) latar belakang 
kebudayaan.
Berdasarkan uraian di atas, pendidikan di lingkungan keluarga 
merupakan hal yang sangat penting, karena pendidikan di lingkungan 
keluarga akan membentuk kepribadian anak, membentuk anak menjadi 
makhluk individu, sosial dan religius. Dalam mendidik anak hendaknya 
orang tua mempunyai sikap tenang, tegas dan konsisten.
Lingkungan keluarga yang baik akan menimbulkan motivasi 
berprestasi pada individu. Suasana rumah yang tenang, relasi yang baik 
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dengan anggota keluarga, pengertian dari orang tua dan keadilan sosial 
ekonomi yang mendukung akan meningkatkan dorongan dari individu 
untuk senantiasa berprestasi lebih baik karena standar keunggulan yang 
diberikan oleh lingkungan keluarga tinggi baik secara langsung maupun 
tidak langsung kepada anak.
Indikator untuk mengetahui lingkungan keluarga yaitu keenam 
faktor di atas yang dapat dibagi menjadi faktor sosial, kultural dan 
fisiologis. Faktor sosial meliputi: cara orang tua mendidik, relasi antar 
anggota, dan perhatian orang tua. Faktor kultural meliputi: keadaan 
ekonomi keluarga dan latar belakang kebudayaan. Faktor fisiologis yaitu 
suasana rumah.
B. Penelitian yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Sudarmanto (2007) yang berjudul 
“Hubungan Konsep Diri dan Motivasi Berprestasi atlet pencak silat 
kontingen POPNAS Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2007”. 
Menunjukkan terdapat korelasi positif yang signifikan antara Konsep Diri 
dengan Motivasi Berprestasi (rxy=0,702, p < 0,01). Hal ini berarti semakin 
baik konsep diri maka semakin tinggi pula motivasi berprestasinya
2. Penelitian yang dilakukan oleh Risma Putri Pranitasari (2010) yang berjudul 
“Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Lingkungan Sekolah Terhadap 
Motivasi Berprestasi Pada Siswa Kelas XI Jurusan Administrasi 
Perkantoran SMK N 2 Tegal”. Uji regresi menunjukkan hasil uji parsial 
untuk lingkungan keluarga diperoleh thitung 3,501 dengan signifikansi 5%,
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besarnya pengaruh secara parsial untuk variabel lingkungan keluarga 
sebesar 13,24% dan lingkungan sekolah sebesar 10,82%. Sedangkan secara 
simultan sebesar 25,9% selebihnya 74,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak diteliti. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan terdapat 
pengaruh yang signifikan antara lingkungan keluarga dan lingkungan 
sekolah terhadap motivasi berprestasi baik secara parsial maupun simultan. 
Atas dasar penelitian terdahulu diketahui bahwa dukungan keluarga, 
dalam hal ini lingkungan keluarga dan konsep diri memiliki hubungan yang 
positif dan signifikan, artinya apabila variabel lingkungan keluarga dan 
konsep diri mengalami kenaikan maka akan diikuti oleh kenaikan variabel
motivasi berprestasi.
C. Kerangka Berpikir
1. Pengaruh Konsep Diri terhadap Motivasi Berprestasi
Konsep diri sangat penting bagi kehidupan individu karena dapat 
menentukan bagaimana individu bertindak di berbagai situasi. Dalam 
menilai dirinya seseorang ada yang menilai positif dan ada yang menilai 
negatif. Dengan kata lain individu tersebut ada yang mempunyai konsep 
diri positif dan ada yang mempunyai konsep diri negatif. Individu dengan 
konsep diri positif adalah individu yang tahu siapa dirinya sehingga dapat 
menerima segala kelebihan dan kekurangan yang ada dan evaluasi 
terhadap dirinya menjadi lebih positif serta mampu merancang tujuan-
tujuan yang sesuai dengan realitas.
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Adapun individu yang memiliki konsep diri negatif adalah individu 
yang tidak tahu siapa dirinya dan tidak mengetahui kekurangan dan 
kelebihannya atau individu yang memandang dirinya dengan sangat 
teratur dan stabil. Konsep diri yang semakin tinggi akan berdampak pada 
motivasi berprestasi yang meningkat. Apabila seseorang memiliki konsep 
diri yang positif, dalam hal ini memandang positif terhadap kemampuan 
yang dimilikinya maka orang tersebut akan merasa yakin bahwa dirinya 
bisa dan mampu sehingga memungkinkan dirinya untuk termotivasi 
meraih prestasi. Sebaliknya, apabila seorang siswa memandang negatif 
kemampuan yang dimilikinya maka siswa tersebut akan merasa bahwa 
dirinya tidak mampu untuk mencapai suatu prestasi sehingga dalam 
dirinya kurang memiliki motivasi untuk meraih prestasi.
2. Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Motivasi Berprestasi
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama 
dalam pendidikan, memberikan landasan dasar untuk menanamkan 
motivasi berprestasi. Faktor-faktor fisik, sosial dan psikologis yang ada 
dalam keluarga sangat berpengaruh terhadap perkembangan motivasi 
berprestasi anak. Motivasi berprestasi yang berhubungan dengan aspek 
kepribadian perlu dibina sejak kecil khususnya dalam lingkungan 
keluarga. Keluarga dan suasana lingkungan keluarga menjadi lahan subur 
untuk menanamkan dan mengembangkan dorongan berprestasi serta 
menaikkan standar keunggulan anak.
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Penelitian yang dilakukan oleh Risma Putri Pranitasari (2010) yang 
berjudul “Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Lingkungan Sekolah 
Terhadap Motivasi Berprestasi Pada Siswa Kelas XI Jurusan Administrasi 
Perkantoran SMK N 2 Tegal”, meyimpulkan terdapat pengaruh yang 
signifikan antara lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah terhadap 
motivasi berprestasi baik secara parsial maupun simultan. Ini berarti 
apabila lingkungan keluarga mendukung akan berdampak pada motivasi 
berprestasi yang meningkat.
Lingkungan keluarga yang baik, dalam hal ini adanya pola asuh, 
relasi, perhatian orang tua, keadaan ekonomi keluarga, latar belakang 
kebudayaan dan suasana keluarga yang baik akan menimbulkan dorongan 
dan kegairahan pada diri seseorang untuk senantiasa berprestasi
dikarenakan standar keunggulan yang diberikan oleh keluarga cukup 
tinggi. Sebaliknya lingkungan keluarga yang buruk akan menyebabkan 
rendahnya motivasi dalam diri individu.
D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah :
1. Ada perbedaan motivasi berprestasi yang signifikan antara siswa program 
studi Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah Gamping Tahun 
Ajaran 2010/2011 yang mempunyai konsep diri negatif dengan konsep diri 
positif.
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2. Ada perbedaan motivasi berprestasi yang signifikan antara siswa program 
studi Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah Gamping Tahun 
Ajaran 2010/2011 yang mempunyai lingkungan keluarga kurang 
mendukung dengan lingkungan keluarga mendukung.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah ex-post facto. 
Menurut Sugiyono (1999: 7), penelitian ex-post facto adalah penelitian yang 
dilakukan untuk menentukan peristiwa yang telah terjadi dan kemudian merunut 
ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian 
tersebut. Penelitian ini dapat dikatakan sebagai penelitian ex-post facto, karena 
mengungkapkan fakta berdasarkan pengukuran gejala yang telah ada pada diri 
responden sebelum penelitian ini dilakukan. 
Pendekatan yang digunakan dalam analisis data penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (1999: 13) data kuantitatif adalah 
data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan. Pendekatan 
kuantitatif digunakan untuk mengukur variabel bebas dan variabel terikat dengan 
menggunakan angka-angka yang diolah melalui analisis statistik. Penelitian ini 
juga merupakan penelitian komparatif sampel independen, yang akan 
membandingkan motivasi berprestasi siswa yang memiliki konsep diri positif dan 
konsep diri positif, serta membandingkan motivasi berprestasi siswa yang 
memiliki lingkungan keluarga yang mendukung dan lingkungan keluarga yang 
tidak mendukung. Hasil akhir dari perbedaan tersebut akan menghasilkan 
pengaruh antara konsep diri dan lingkungan keluarga terhadap motivasi 
berprestasi siswa.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian  ini  dilaksanakan pada siswa program studi Teknik Kendaraan 
Ringan di SMK Muhammadiyah Gamping Sleman tahun ajaran 2010/2011, 
dengan alamat Jalan Wates Km. 6 Depok Ambarketawang Gamping Sleman. 
Adapun pelaksanaanya dilakukan pada bulan April 2011 sampai selesai.
C. Definisi Operasional
1. Konsep Diri
Konsep diri adalah gambaran yang ada pada diri individu yang 
berisikan tentang bagaimana individu melihat dirinya sendiri sebagai pribadi 
yang disebut dengan pengetahuan diri, bagaimana individu merasa atas 
dirinya yang merupakan penilaian diri sendiri serta bagaimana individu 
mengingatkan diri sendiri sebagaimana manusia yang diharapkan. Seseorang 
ada yang menilai positif dan ada yang menilai negatif. Dengan kata lain 
individu tersebut ada yang mempunyai konsep diri yang positif dan ada yang 
mempunyai konsep diri yang negatif. 
Konsep diri dalam penelitian ini diukur dengan angket yang diberikan 
kepada responden, meliputi penilaian positif dan penilaian negatif. Penilaian 
positif meliputi yakin dapat mengatasi masalah, setara dengan orang lain, 
tidak malu menerima pujian, mampu meningkatkan diri, dan menyadari 
masyarakat mempunyai nilai. Sedangkan penilaian negatif meliputi peka 
terhadap kritik, responsif terhadap pujian, tidak mau mengakui kelebihan 
orang lain, pesimis dalam berkompetisi, dan merasa tidak disenangi.
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2. Lingkungan Keluarga 
Lingkungan keluarga adalah lingkungan pertama dimana seseorang 
dilahirkan, dididik, tumbuh dan berkembang, serta pertama kalinya mengenal 
nilai dan norma. Adapun pengertian keluarga yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah dalam arti sempit yang anggotanya terdiri dari ayah, ibu 
dan anak.
Lingkungan keluarga dalam penelitian ini diukur menggunakan 
angket dengan beberapa indikator. Indikator untuk mengetahui lingkungan 
keluarga dapai dibagi menjadi beberapa faktor yaitu : faktor sosial, kultural 
dan fisiologis. Faktor sosial meliputi: cara orang tua mendidik, relasi antar 
anggota, dan perhatian orang tua. Faktor kultural meliputi: keadaan ekonomi 
keluarga dan latar belakang kebudayaan. Faktor fisiologis yaitu suasana 
rumah.
3. Motivasi Berprestasi
Motivasi berprestasi adalah dorongan untuk berkompetisi, baik 
dengan dirinya atau orang lain dengan sebaik-baiknya berdasarkan standar 
keunggulan. Motivasi berprestasi dalam penelitian ini diukur menggunakan 
angket dengan beberapa indikator yaitu dorongan kognitif, harga diri dan 
kebutuhan berafiliasi.
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D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2009: 117) “Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya”. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto 
(2006: 130) “Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian”. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa program studi Teknik Kendaraan Ringan 
dari kelas X, XI, dan XII di SMK Muhammadiyah Gamping tahun ajaran 
2010/2011 dengan jumla 200 siswa yang terbagi dalam tujuh kelas, 
ditampilkan dengan tabel sebagai berikut.
Tabel 1. Distribusi siswa program studi Teknik Kendaraan Ringan di SMK 
Muhammadiyah Gamping tahun ajaran 2010/2011
No. Kelas Jumlah Siswa
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
X . A
X . B
X . C
XI . A
XI . B
XII . A
XII . B
29
29
27
30
26
30
29
Jumlah         200
2. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2008:81). Senada dengan pengertian sampel 
yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti (Suharsimi Arikunto, 2006: 131). Jumlah sampel dalam 
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penelitian ini ditentukan dengan mengacu pendapat Suharsimi Arikunto 
(2006: 134), sebagai berikut:
Apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua 
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi dan jika subyeknya 
lebih dari 100 orang maka diambil antara 10% - 15% dari jumlah populasi 
atau 20 -25%  atau lebih tergantung pada:
a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana.
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek, karena hal ini 
menyangkut banyak sedikitnya data.
c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti. Untuk penelitian 
yang resikonya besar, tentu saja jika sampelnya besar, hasilnya akan lebih 
baik.
Jumlah sampel yang diharapkan 100% mewakili populasi adalah sama 
dengan jumlah anggota populasi itu sendiri. Makin besar jumlah sampel 
mendekati populasi maka peluang kesalahan generalisasi semakin kecil dan 
sebaliknya makin kecil jumlah sampel menjauhi populasi maka makin besar 
kesalahan generalisasi (Sugiyono, 2008 : 86).
Teknik sampling yang digunakan untuk pengambilan sampel dalah 
dengan menggunakan Proporsional Random Sampling dengan alasan sebagai 
berikut:
a. Digunakan teknik proporsional karena jumlah siswa tidak sama antara 
kelas yang satu dengan kelas yang lain.
b. Digunakan teknik random dengan alasan pada penelitian ini didalam 
pengambilan sampelnya, penelitian memberi hak yang sama kepada 
setiap subyek untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel. 
Oleh karena hak setiap subyek sama, maka peneliti terlepas dari 
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perasaan ingin mengistimewakan satu atau beberapa subyek untuk 
dijadikan sampel karena populasi dianggap homogen.
Untuk menentukan besarnya sampel penelitian ini, peneliti 
menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Issac & Michael dalam 
Suharsimi Arikunto (2006: 135-136), sebagai berikut:
Keterangan :
S : Ukuran sampel
N : Ukuran populasi
P : Proporsi dalam Populasi (0,5)
d : ketelitian (error)
X2 : harga tabel chi-kuadrat untuk α tertentu dengan dk 1 (taraf kesalahan 
bisa 1%, 5 %, 10%)
Dilakukan perhitungan (dilampirkan) untuk menentukan besarnya 
sampel dengan menggunakan rumus tersebut diatas dimana telah diketahui, 
ukuran populasi (N) sebesar 200 siswa dengan proporsi dalam populasi 
sebesar 0,5. Ketelitian (d) pada 5%, dan chi kuadrat (X2) dengan taraf 
kesalahan 5% yaitu 3,841.  Maka hasil perhitungan dengan taraf kesalahan 
5% dari populasi sejumlah 200 siswa, dihasilkan jumlah sampel yang diambil 
peneliti sebesar 132 siswa. 
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Dengan demikian masing-masing sampel untuk setiap kelas harus 
proporsional sesuai dengan populasi. Penyebaran sampel tiap-tiap kelas 
sebagai berikut.
X . A = 29/200 x 132 = 19,14 =   20
X . B = 29/200 x 132 = 19,14 =   20
X . C = 27/200 x 132 = 17,82 =   18
XI . A = 30/200 x 132 = 19,8 =   20
XI . B = 26/200 x 132 = 17,16 =   18
XII . A = 30/200 x 132 = 19,8 =   20
XII . B = 29/200 x 132 = 19,14 =   20
Jumlah = 136
Pada perhitungan yang menghasilkan pecahan (terdapat koma) 
sebaiknya dibulatkan ke atas sehingga jumlah sampel lebih, yaitu 
menghasilkan 136, hal ini lebih aman daripada kurang dari 132 (Sugiyono, 
2008:90). Mengingat bahwa sampel yang diambil secara random, maka 
prosedur pengambilan sampel yang ditempuh adalah dengan cara undian. 
Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengambilan sampel dengan cara 
undian sebagai berikut.
a. Membuat daftar yang berisi nama-nama siswa dan nomor absen 
masing-masing kelas.
b. Menuliskan nama-nama beserta nomor urut absen dalam selembar 
kertas kecil
c. Menggulung kertas itu baik-baik, dan memasukkan gulungan itu ke 
dalam kaleng sesuai dengan masing-masing kelas
39
d. Kaleng dikocok dan sebuah gulungan kertas dikeluarkan kemudian 
nama dan momor absen dicatat
e. Langakah keempat diulangi sampai diperoleh sejumlah sampel yang 
diperlukan terpenuhi
Hal demikian diulangi bagi tiap-tiap kelas atau sub populasi sehingga 
masing-masing individu pada tiap-tiap kelas mempunyai kesempatan yang 
sama untuk menjadi sampel. Adapun hasil sampel dapat dilihat pada tabel 
berikut.
Tabel 2. Hasil sebaran sampel untuk masing-masing kelas
No Kelas Populasi Sampel
1
2
3
4
5
6
7
X . A
X . B
X . C
XI . A
XI . B
XII . A
XII . B
29
29
27
30
26
30
29
20
20
18
20
18
20
20
Jumlah 200 136
E. Metode Pengumpulan Data
1. Dokumentasi
Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa “dokumen adalah benda-
benda tertulis seperti buku-buku, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan-
catatan dan sebagainya” (Suharsimi Arikunto, 1998:149). Metode ini 
digunakan untuk mendapatkan data sekunder yang meliputi dokumen tentang 
jumlah siswa, profil sekolah, peraturan sekolah, dan lain sebagainya yang 
diperlukan dalam penelitian ini.
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2. Angket/Kuesioner 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kuesioner. Sugiyono (2009: 199) menyatakan “kuesioner merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”. 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu 
dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan 
dari responden.  Menurut Suharsimi Arikunto (2002:128) “kuesioner adalah 
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi 
dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang 
diketahunya”. Metode kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data 
Konsep Diri, Lingkungan Keluarga dan Motivasi Berprestasi. Menurut 
Sutrisno Hadi alasan digunakannyya angket adalah adanya anggapan bahwa:
a. Subyek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya
b. Apa yang dinyatakan subyek pada peneliti adalah benar dan dapat 
dipercaya
c. Interpretasi subyek tentang pernyataan adalah sama dengan persepsi 
dan maksud peneliti (Sutrisno Hadi: 2000:57)
Maka, berdasarkan pertimbangan tersebut variabel Konsep Diri, 
Lingkungan Keluarga dan Motivasi Berprestasi dalam penelitian ini diambil 
dengan menggunakan metode angket tertutup, karena peneliti sudah 
menyediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih pada setiap 
variabel. Skala yang digunakan adalah Skala Likert, karena skala ini digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, dan perepsi seseorang atau kelompok orang 
tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2008: 93).
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F. Instrumen Penelitian
Instrumen atau alat ukur dalam penelitian ini berupa angket yang berisi 
butir-butir pertanyaan untuk diberi tanggapan oleh subyek penelitian. 
Penyusunan angket tersebut berdasarkan pada konstruksi teoritik yang telah 
disusun sebelumnya. Kemudian atas dasar teoritik tersebut dikembangkan ke 
dalam indikator-indikator dan selanjutnya dikembangkan dalam butir-butir 
pertanyaan, dimana pemberian skornya menggunakan skala Likert.
1. Kisi-kisi Instrumen
Instrumen dalam penelitian ini berupa angket. Dalam penelitian ini 
angket yang digunakan adalah angket tertutup yaitu angket yang disajikan 
dengan empat alternatif  jawaban, sehingga responden tinggal memberikan 
tanda centang (√) pada kolom jawaban yang sudah tersedia. Penyusunan alat 
ukur ini didasarkan pada kerangka teori yang telah disusun kemudian 
dikembangkan dalam indikator-indikator yang selanjutnya dijabarkan dalam 
butir-butir pertanyaan. Kisi-kisi penyusunan instrumen yang disusun 
berdasarkan teori adalah sebagai berikut:
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Tabel 3. Kisi-Kisi instrumen penelitian variabel Konsep Diri
Indikator Sub Indikator No
Penilaian Positif a. Yakin dapat mengatasi masalah
b. Setara dengan orang lain
c. Tidak malu menerima pujian
d. Mampu meningkatkan diri
e. Menyadari masyarakat 
mempunyai nilai
1, 2, 3
4, 5, 6
7, 8, 9
10, 11, 12
13, 14, 15
Penilaian negatif a. Peka terhadap kritik
b. Responsif terhadap pujian
c. Tidak mau mengakui kelebihan 
orang lain
d. Pesimis dalam berkompetisi
e. Merasa tidak disenangi
16, 17, 18
19, 20, 21
22, 23, 24
25, 26, 27
28, 29, 30
Tabel 4. Kisi-Kisi instrumen penelitian variabel lingkungan keluarga
Indikator Sub Indikator No
Lingkungan 
secara sosial
a. Cara orang tua mendidik
b. Relasi antar anggota
c. Perhatian orang tua
1, 2, 3, 4, 5
6, 7, 8, 9, 10
11, 12, 13, 14, 15
Lingkungan 
secara kultural
a. Keadaan ekonomi keluarga
b. Latar belakang kebudayaan
16, 17, 18, 19, 20
21, 22, 23, 24, 25
Lingkungan 
secara fisiologis
a. Suasana rumah 26, 27, 28, 29, 30
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Tabel 5. Kisi-kisi instrumen penelitian variabel motivasi berprestasi
Indikator Sub Indikator No
Dorongan 
kognitif
a. Usaha untuk mencari 
pemecahan masalah
b. Bersaing secara sehat untuk 
berprestasi
c. Kemauan untuk berprestasi
1, 2, 3, 4
5, 6, 7, 8
9, 10, 11, 12, 13, 14
Harga diri a. Jauh dari ragu-ragu
b. Krtidak tergantungan/ mandiri
c. Percaya pada diri sendiri
15, 16, 17, 18
19, 20, 21, 22
23, 24, 25, 26
Kebutuhan 
berafiliasi
a. Mendapat simpati dari orang 
lain
b. Diterima oleh orang lain
27, 28
29, 30
2. Penetapan Skor
Pertanyaan atau pernyataan tersebut menggunakan model skala 
bertingkat dengan empat alternatif jawaban.
a) Pertanyaan-pertanyaan positif
Jika responden menjawab SS (Sangat Setuju) skornya 4
Jika responden menjawab S (Setuju) skornya 3
Jika responden menjawab TS (Tidak Setuju) skornya 2
Jika responden menjawab STS (Sangat Tidak Setuju) skornya 1
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b) Pertanyaan-pertanyaan negatif
Jika responden menjawab SS (Sangat Setuju) skornya 1
Jika responden menjawab S (Setuju) skornya 2
Jika responden menjawab TS (Tidak Setuju) skornya 3
Jika responden menjawab STS (Sangat Tidak Setuju) skornya 4
G. Uji Coba Instrumen Penelitian
Sebelum instrumen digunakan sebagai pengumpul data penelitian, 
terlebih dahulu harus diuji cobakan kepada sejumlah subyek yang mempunyai 
karakteristik yang cenderung sama dengan calon responden penelitian. Uji coba 
instrumen dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kesahihan dan keandalan 
instrumen. Uji coba instrumen dapat dilakukan dengan menggunakan uji 
validitas dan reliabilitas.
Untuk mendapatkan hasil instrumen yang diharapkan, maka perlu dilakukan 
uji coba instrumen. Tujuan dilakukannya uji coba instrumen antara lain:
a) Untuk mengetahui tingkat keterpahaman instrumen, apakah responden tidak 
menemui kesulitan dalam menangkap maksud peneliti.
b) Untuk mengetahui teknik yang paling efektif dalam membagikan angket.
c) Untuk memperkirakan waktu yang dibutuhkan responden dalam mengisi 
angket
d) Untuk mengetahui apakah butir-butir yang tertera di dalam angket sudah 
memadai dan cocok dengan keadaan di lapangan (Suharsimi Arikunto 
2006:167). 
Uji coba instrumen dilakukan pada tanggal 2-4 Mei 2011 pada 35 siswa
kelas X, XII, dan XII Program Studi Teknik Kendaraan Ringan, setiap kelas 
diambil 5 siswa yang termasuk dalam populasi tetapi diluar sampel penelitian. 
Pertimbangan untuk melakukan uji coba di sekolah yang sama karena responden 
uji coba instrumen dianggap relevan dengan responden penelitian. Jika dalam uji 
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coba instrumen ini ada butir soal yang gugur, maka butir soal tersebut 
dihilangkan dan diganti dengan soal yang baru, akan tetapi bila butir soal yang 
gugur sudah bisa diwakili oleh butir soal yang lain sesuai dengan indikator maka 
butir soal tersebut tidak perlu diganti dengan yang baru.
1. Uji Validitas
Validitas mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan 
suatu alat ukur dalam melakukan fungsinya. Uji validitas dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui bahwa setiap butir pertanyaan yang diajukan kepada 
responden valid atau tidak. 
Uji validitas yang digunakan yaitu pengujian terhadap kualitas item-
itemnya. Pengujian validitas menggunakan rumus korelasi Pearson Product 
Moment, sebagai berikut:
  
       
 


2222 yynxxn
yxxyn
rxy
                                      
Keterangan:
xyr   = Koefisien korelasi pearson product moment
n = Jumlah sampel
 x = Jumlah skor butir
 y = Jumlah skor total
 xy = Jumlah perkalian skor butir dan skor total
 2x = Jumlah kuadrat skor butir
 2y = Jumlah kuadrat skor total (Suharsimi Arikunto, 2006: 275)
   Adapun kriteria pengambilan keputusan untuk menentukan valid atau 
tidaknya instrumen penelitian, adalah jika rhitung sama dengan atau lebih besar 
dari harga rtabel pada taraf signifikan 5%. Jika rhitung diperoleh lebih kecil dari 
harga rtabel taraf signifikan 5%, maka butir instrumen yang dimaksud 
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dikatakan tidak valid. Butir instrumen yang tidak valid tidak digunakan dalam 
penelitian selanjutnya dianggap gugur.
Hasil perhitungan validitas angket Motivasi Berprestasi diperoleh 
sebanyak 25 butir yang valid dari 30 butir, untuk perhitungan validitas angket 
Konsep Diri diperoleh 27 butir yang valid dari 30 butir, dan untuk 
perhitungan validitas angket Lingkungan Keluarga diperoleh 25 butir yang 
valid dari 30 butir. Perhitungan validitas angket ini menggunakan bantuan 
komputer program SPSS (Statistical Product and Service Solutions) versi 
17.0 (lihat lampiran).
2. Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2007: 348) instrumen yang reliabel adalah 
instrumen yang digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, 
dan akan menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana suatu pengukuran dapat memberikan hasil yang 
relatif sama bila dilakukan pengukuran kembali pada subyek yang sama. 
Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan Cronbach Alpha.
Adapun rumus Cronbach Alpha sebagai berikut:
Keterangan:
r       = Koefisien reliabilitas yang dicari
k       = Jumlah butiran pertanyaan
=  Jumlah varian butir
= Varian total   (Suharsimi Arikunto, 2007: 196)
Dalam penelitian ini untuk melihat apakah reliabel atau tidak dengan 
menggunakan Cronbach alpha. Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel 
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apabila  rhitung > rtabel. Bila rhitung < rtabel maka instrumen tersebut tidak reliabel, 
butir instrumen yang tidak reliabel tidak digunakan dalam penelitian 
selanjutnya dianggap gugur.
Hasil perhitungan diintrepretasikan dengan tingkat keterandalan dari 
instrumen digunakan patokan dari Suharsimi Arikunto (2006: 276) sebagai 
berikut:
Tabel 6. Interprestasi Koefisien Reliabilitas Instrumen
Koefisien Interprestasi
Antara 0,800 – 1,000 Sangat Tinggi
Antara 0,600 – 0,800 Tinggi
Antara 0,400 – 0,600 Cukup
Antara 0,200 – 0,400 Rendah
Antara 0,000 – 0,200 Sangat rendah
Berdasarkan hasil analisis komputer program SPSS nilai Alpha dari 
instrumen Motivasi Berprestasi sebesar 0,881, instrumen Konsep Diri sebesar 
0,887 dan instrumen Lingkungan Keluarga sebesar 0,870. Instrumen Motivasi 
Berprestasi, Konsep Diri dan Lingkungan Keluarga memiliki rhitung yang lebih 
besar dari rtabel = 0,349 (pembulatan dengan df = 30). Nilai alpha jika 
diinterprestasikan terhadap koefisien reliabilitas instrumen, untuk instrumen 
Motivasi Berprestasi, Konsep Diri, dan Lingkungan Keluarga masuk kategori 
sangat tinggi (lihat lampiran)
H. Teknik Analisis Data
1. Deskripsi Data
Data yang diperoleh dari lapangan, disajikan dalam bentuk deskripsi 
data dari masing-masing variabel, baik variabel bebas maupun variabel 
terikat. Analisa deskripsi data yang dimaksud meliputi penyajian mean, 
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median, modus, tabel distribusi frekuensi, histrogram, dan tabel kategori 
kecenderungan masing-masing variabel.
a. Mean, Median, Modus
Mean merupakan rata-rata hitung dari suatu data. Mean dihitung dari 
jumlah seluruh nilai pada data dibagi benyaknya data. Median 
merupakan nilai tengah data bila nilai-nilai dari data yang paling sering 
muncul atau nilai data dengan frekuensi terbesar. Penentuan mean, 
median dan modus dilakukan dengan bantuan SPSS 17.
b. Tabel distribusi frekuensi
1) Menentukan kelas interval
Untuk menentukan panjang interval digunakan rumus Sturges yaitu:
K=1+3,3.log n
Keterangan :
K : jumlah kelas interval
n : jumlah data obesrvasi
log : logaritma
2) Menghitung rentang data
Untuk menghitung rentang data digunakan rumus berikut:
Rentang = skor tertinggi – skor terendah
3) Menentukan panjang kelas
Untuk menentukan panjang kelas digunakan rumus sebagai berikut:
Panjang kelas = rentang/ jumlah kelas
c. Histogram
Histogram dibuat berdasarkan data frekuensi yang telah ditampilkan 
dalam tabel distribusi frekuensi.
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d. Tabel kategori kecenderungan variabel
Diskripsi selanjutnya adalah melakukan pengkategorian skor yang 
diperoleh dari masing-masing variabel. Dari skor tersebut kemudian 
dibagi dalam 3 kategori kecenderungan variabel yaitu:
Golongan tinggi : Mean score + 1 SD ke atas
Golongan sedang : Dari Mean score – 1 SD sampai dengan 
Mean skore + 1 SD
Golongan rendah : Mean skore – 1 SD ke bawah
(Sutrisno Hadi, 2002:135)
Selanjutnya pengkategorian variabel tersebut ditampilkan dalam diagram 
lingkaran (pie chart).
2. Uji Persyaratan Analisis
Setelah data didapatkan dan ditabulasikan maka langkah selanjutnya 
adalah mengolah data atau menganalisis data tersebut. Analisis data meliputi 
pengolahan dan hasil interpretasi terhadap hasil pengolahan data yang 
diperoleh atas dasar tiap variabel. Data yang dimaksud berupa angka-angka 
yang menunjukkan skor hasil data kuantitatif. Tujuan menganalisis data 
adalah untuk memperoleh jawaban dari permasalahan yang ada atau hipotesis 
penelitian yang diajukan. Sebelum melakukan analisis data, terlebih dahulu 
diuji beberapa prasyarat analisis data agar kesimpulan yang diperoleh 
memenuhi syarat.
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a. Uji Normalitas
Salah satu uji prasyarat yang harus dipenuhi dalam penggunaan 
analisis parametrik yaitu uji normalitas data populasi. Uji ini digunakan 
untuk melihat apakah data berdistribusi normal atau tidak. Pengujian 
normalitas dilakukan dengan menggunakan statistik Kolmogrov-Smirnov. 
Adapun Rumusnya adalah sebagai berikut:
Keterangan :
Kd : harga Kolmogrov-Smirnov yang dicari
n1 : jumlah sampel yang diopservasi
n2 : jumlah sampel yang diharapkan (Sugiyono,2007:152)
Hasil perhitungan ini selanjutnya dikonsultasikan dengan harga tabel 
α = 5%. Apabila nilai Kolmogrov-Smirnov lebih kecil dari harga tabel 
maka data tidak normal dan sebaliknhya apabila nilai Kolmogrov-Smirnov
lebih besar dari harga tabel maka data tersebut normal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians dimaksudkan untuk mengetahui 
apakah sampel yang diambil mempunyai varians yang sama dan tidak 
menunjukkan perbedaan yang signifikan sama sekali. Tes statistik 
yang digunakan adalah dengan rumus uji-F yang dikemukakan oleh 
Sugiyono (2009: 276) sebagai berikut.
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Keterangan:
F = Koefisien F
S1 
2 = Varians terbesar
S2
2 = Varians terkecil
Apabila Fhitung ≤ Ftabel dengan taraf signifikansi 5% maka 
asumsi menyatakan bahwa kedua kelas tidak menunjukkan perbedaan 
varians (homogen), tetapi apabila Fhitung ≥ Ftabel  pada taraf signifikansi
5% maka asumsi menyatakan kedua kelas menunjukkan perbedaan 
varians (heterogen).  
3. Pengujian Hipotesis
Menurut Suharsimi Arikunto “Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu 
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai 
terbukti melalui data yang terkumpul”.(Suharsimi Arikunto, 2006: 71).
Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam 
penelitian ini adalah uji-t. Uji-t digunakan untuk mengetahui perbedaan yang 
signifikan antara motivasi berprestasi dengan konsep diri negatif dengan 
konsep diri positif; dan motivasi berpretasi dengan lingkungan keluarga 
mendukung dengan lingkungan keluarga yang tidak mendukung. Dalam uji-t 
berlaku ketentuan bahwa bila thitung < ttabel maka hipotesis nol diterima.
Berdasarkan pertimbangan n₁ n₂, dan varians homogen dapat digunakan 
rumus t-test dengan polled varians sebagai berikut.
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(Sugiyono, 2007: 138)
Keterangan:
t = Koefisien yang dicari
= Nilai rata-rata sampel 1
  = Nilai rata-rata sampel 2
n1 = Jumlah sampel 1
n2 = Jumlah sampel 2
     = Tafsiran varians sampel 1
S₂² = Tafsiran varians sampel 2
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Diskripsi Data
Data hasil penelitian meliputi informasi dari siswa mengenai 
semua variabel penelitian, meliputi 2 variabel bebas yaitu Konsep Diri 
Siswa dan Lingkungan Keluarga Siswa dan satu variabel terikat yaitu 
Motivasi Berprestasi Siswa Program Studi Teknik Kendaraan Ringan. 
Untuk mendiskripsikan dan menguji pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat dalam penelitian ini, maka akan disajikan diskripsi data 
dari masing-masing variabel meliputi Mean (M), Median (Me), Modus 
(Mo) dan Standar Deviasi (SD). Selain itu disajikan tabel distribusi 
frekuensi dan histrogram dari distribusi frekuensi variabel Motivasi 
Berprestasi pada siswa dengan konsep diri negatif, Motivasi Berprestasi 
pada siswa dengan konsep diri positif, motivasi berprestasi pada siswa 
dengan lingkungan keluarga kurang mendukung, dan motivasi berprestasi 
pada siswa dengan lingkungan keluarga mendukung. Berikut ini rincian 
hasil perolehan data yang telah dilakukan dengan bantuan SPSS 17 for 
windows.
1. Konsep Diri
Data Konsep Diri siswa diperoleh dari angket yang terdiri dari 
27 item dengan 4 alternatif jawaban dimana 4 untuk skor tertinggi dan 
1 untuk skor terendah. Jumlah responden sebanyak 136 siswa. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari angket variabel Konsep Diri, 
diperoleh skor tertinggi sebesar 99 dan skor terendah sebesar 65. Hasil 
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analisis menggunakan Mean (M) sebesar 80,64; Median (Me) sebesar 
80; Modus (Mo) sebesar 78 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 6,732. 
Gambar 1. Karakteristik Variabel Konsep Diri
Berdasarkan data Konsep Diri yang diperoleh, untuk menyusun 
tabel distribusi frekuensi dilakukan perhitungan sebagai berikut: 
1) Menentukan rentang skor (R)
R = skor tertinggi – skor terendah
R = 99 – 65
R = 34
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2) Menentukan banyaknya kelas interval (K) dengan menggunakan 
rumus Sturgess
K = 1 + 3,33 log n (n = jumlah responden penelitian)
K = 1 + 3,33 log 136
K = 1 + 3,33 (2,133539)
K = 1 + 7,104685
K = 8,104685 dibulatkan menjadi 9 kelas
3) Menentukan panjang kelas interval (P)
P = R/K
P = 34/9
P = 3,78 dibulatkan menjadi 4 (pembulatan dikarenakan 
menghindari data yang telah terwakili).
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka Distribusi Frekuensi 
variabel Konsep Diri Siswa dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Konsep Diri
No
Interval 
Kelas
Frekuensi
Frekuensi 
(%)
Frekuensi 
Komulatif 
(%)
1 65-68 7 5,15 5,15
2 69-72 7 5,15 10,29
3 73-76 21 15,44 25,74
4 77-80 34 25,00 50,74
5 81-84 31 22,79 73,53
6 85-88 22 16,18 89,71
7 89-92 9 6,62 96,32
8 93-96 2 1,47 97,79
9 97-100 3 2,21 100,00
Total 136 100,00
Sumber: data primer yang diolah
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Berdasarkan distribusi frekuensi di atas dapat digambarkan 
histrogram sebagai berikut:
Gambar 2. Histrogram Frekuensi Konsep Diri
Pembagian kelas dilakukan dengan mengetahui Mean sebesar 
80,64. Kelas Motivasi Berprestasi dengan Konsep Diri Negatif diukur 
dari jumlah nilai Konsep Diri masing-masing siswa kurang dari nilai 
Mean Konsep Diri sebesar 80,64. Kelas Motivasi Berprestasi dengan 
Konsep Diri Positif diukur dari jumlah nilai Konsep Diri masing-
masing siswa lebih dari nilai Mean Konsep Diri sebesar 80,64. Berikut 
adalah data jumlah siswa yang masuk dalam kelas Konsep Diri Positif 
dan Konsep Diri Negatif.
Tabel 8. Pembagian jumlah pada kategori kelas Konsep Diri
Kategoti Kelas Kelas Konsep Diri Positif 
(>80,64)
Kelas Konsep Diri Negatif 
(<80,64)
Jumlah (Siswa) 68 68
Sumber: data primer yang diolah
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2. Lingkungan Keluarga
Data Lingkungan Keluarga siswa (X2) diperoleh dari angket 
yang terdiri dari 25 item dengan 4 alternatif jawaban dimana 4 untuk 
skor tertinggi dan 1 untuk skor terendah. Jumlah responden sebanyak 
136 siswa. Berdasarkan data yang diperoleh dari angket variabel 
Lingkungan Keluarga (X2), diperoleh skor tertinggi sebesar 97 dan 
skor terendah sebesar 60. Hasil analisis menggunakan Mean (M) 
sebesar 78,31; Median (Me) sebesar 79; Modus (Mo) sebesar 80 dan 
Standar Deviasi (SD) sebesar 7,161.
Gambar 3. Karakteristik Variabel Lingkungan Keluarga
Berdasarkan data Lingkungan Keluarga yang diperoleh, untuk 
menyusun tabel distribusi frekuensi dilakukan perhitungan sebagai 
berikut: 
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1) Menentukan rentang skor (R)
R = skor tertinggi – skor terendah
R = 97 – 60
R = 37
2) Menentukan banyaknya kelas interval (K) dengan menggunakan 
rumus Sturgess
K = 1 + 3,33 log n (n = jumlah responden penelitian)
K = 1 + 3,33 log 136
K = 1 + 3,33 (2,133539)
K = 1 + 7,104685
K = 8,104685 dibulatkan menjadi 8 kelas
3) Menentukan panjang kelas interval (P)
P = R/K
P = 37/8
P = 4,62 dibulatkan menjadi 5 (pembulatan dikarenakan 
menghindari data yang telah terwakili).
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka Distribusi Frekuensi 
variabel Lingkungan Keluarga Siswa dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut:
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Tabel 9. Distribusi Frekuensi Lingkungan Keluarga
No
Interval 
Kelas
Frekuensi
Frekuensi 
(%)
Frekuensi 
Komulatif
(%)
1 60-64 3 2,21 2,21
2 65-69 14 10,29 12,50
3 70-74 22 16,18 28,68
4 75-79 33 24,26 52,94
5 80-84 38 27,94 80,88
6 85-89 19 13,97 94,85
7 90-94 5 3,68 98,53
8 95-99 2 1,47 100,00
Total 136 100,00
Sumber: data primer yang diolah
Berdasarkan distribusi frekuensi di atas dapat digambarkan 
histrogram sebagai berikut:
Gambar 4. Histrogram Frekuensi Lingkungan Keluarga
Pembagian kelas dilakukan dengan mengetahui Mean sebesar 
78,31. Kelas Motivasi Berprestasi dengan Lingkungan Keluarga 
Kurang Mendukung diukur dari jumlah nilai Lingkungan Keluarga 
masing-masing siswa kurang dari nilai Mean Lingkungan Keluarga 
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sebesar 78,31.  Kelas Motivasi Berprestasi dengan Lingkungan 
Keluarga Mendukung diukur dari jumlah nilai Lingkungan Keluarga 
masing-masing siswa lebih dari nilai Mean Konsep Diri sebesar 78,31. 
Berikut adalah data jumlah siswa yang masuk dalam kelas 
Lingkungan Keluarga Mendukung dan Lingkungan Keluarga Kurang 
Mendukung.
Tabel 10. Pembagian jumlah pada kategori kelas lingkungan keluarga
Kategoti Kelas Kelas Lingkungan 
Keluarga Mendukung
(>80,64)
Kelas Lingkungan 
Keluarga Kurang 
Mendukung (<80,64)
Jumlah (Siswa) 71 65
Sumber: data primer yang diolah
3. Motivasi Berprestasi
a. Motivasi Berprestasi Siswa dengan Konsep Diri Negatif
Data Motivasi Berprestasi siswa diperoleh dari angket yang 
terdiri dari 25 item dengan 4 alternatif jawaban dimana 4 untuk 
skor tertinggi dan 1 untuk skor terendah, dengan Konsep Diri 
Negatif Program Studi Teknik Kendaraan dengan jumlah 
responden sebanyak 68 siswa.
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Tabel   11. Hasil Uji Data Motivasi Berprestasi Siswa Dengan 
Konsep Diri Negatif
Statistics
MOTIVASI BERPRESTASI SISWA DENGAN 
KONSEP DIRI NEGATIF
N Valid 68
Missing 3
Mean 78.74
Std. Error of Mean .761
Median 79.00
Mode 75a
Std. Deviation 6.272
Variance 39.332
Skewness -.491
Std. Error of Skewness .291
Kurtosis 1.353
Std. Error of Kurtosis .574
Range 36
Minimum 57
Maximum 93
Sum 5354
a. Multiple modes exist. The smallest value is 
shown
Berdasarkan data yang diperoleh dari angket variabel 
motivasi berprestasi, diperoleh skor tertinggi sebesar 93 dan skor 
terendah sebesar 57. Hasil analisis menggunakan Mean (M) sebesar 
78,74; Median (Me) sebesar 79; Modus (Mo) sebesar 75 dan 
Standar Deviasi (SD) sebesar 6,272.
Berdasarkan data Motivasi Berprestasi yang diperoleh,
untuk menyusun tabel distribusi frekuensi dilakukan perhitungan 
sebagai berikut: 
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1) Menentukan rentang skor (R)
R = skor tertinggi – skor terendah + 1
R = 93 – 57 + 1
R = 37
2) Menentukan banyaknya kelas interval (K) dengan 
menggunakan rumus Sturgess
K = 1 + 3,33 log n (n = jumlah responden penelitian)
K = 1 + 3,33 log 68
K = 1 + 3,33 (1,832509)
K = 1 + 6,102255
K = 7,104685 dibulatkan menjadi 8 kelas
3) Menentukan panjang kelas interval (P)
P = R/K
P = 37/8
P = 4,62 dibulatkan menjadi 5 (pembulatan dikarenakan 
menghindari data yang telah terwakili).
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka Distribusi 
Frekuensi variabel Motivasi Berprestasi Siswa dengan Konsep Diri 
Negatif dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 12. Distribusi Frekuensi Motivasi Berprestasi pada Konsep 
Diri Negatif
No
Interval 
Kelas
Frekuensi
Frekuensi 
(%)
Frekuensi 
Komulatif (%)
1 57-61 1 1,47 1,47
2 62-66 0 0,00 1,47
3 67-71 6 8,82 10,29
4 72-76 16 25,53 33,82
5 77-81 24 35,29 69,12
6 82-86 16 23,53 92,65
7 87-91 4 5,88 98,53
8 92-96 1 1,47 100
Total 68 100,00
Sumber: data primer yang diolah
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa motivasi 
berprestasi siswa dengan konsep diri negatif diketahui frekuensi 
tertinggi terdapat pada interval 77 - 81 sebanyak 24 orang siswa 
dengan prosentase sebesar 35,29%; nilai terendah pada interval 57 -
61 sebanyak 1 orang siswa dengan prosentase 1,47%; dan nilai 
tertinggi pada interval 92 - 96 sebanyak 1 orang siswa dengan 
prosentase sebesar 1,47%.
Distribusi frekuensi di atas dapat digambarkan histrogram 
sebagai berikut:
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Gambar 5. Histrogram Frekuensi Motivasi Berprestasi pada 
Konsep Diri Negatif
b. Motivasi Berprestasi Siswa dengan Konsep Diri Positif
Data Motivasi Berprestasi siswa dengan Konsep Diri Positif
Program Studi Teknik Kendaraan dengan jumlah responden 
sebanyak 68 siswa.
Tabel 13. Hasil Uji Data Motivasi Berprestasi Siswa Dengan 
Konsep Diri Positif
Statistics
MOTIVASI BERPRESTASI SISWA DENGAN 
KONSEP DIRI POSITIF
N Valid 68
Missing 3
Mean 83.65
Std. Error of Mean .804
Median 84.00
Mode 85a
Std. Deviation 6.633
Variance 43.993
Skewness .014
Std. Error of Skewness .291
Kurtosis -.388
Std. Error of Kurtosis .574
Range 29
Minimum 69
Maximum 98
Sum 5688
a. Multiple modes exist. The smallest value is 
shown
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Berdasarkan data yang diperoleh dari angket variabel 
motivasi berprestasi, diperoleh skor tertinggi sebesar 98 dan skor 
terendah sebesar 69. Hasil analisis menggunakan Mean (M) sebesar 
83,65; Median (Me) sebesar 84; Modus (Mo) sebesar 85 dan 
Standar Deviasi (SD) sebesar 6,633.
Berdasarkan data Motivasi Berprestasi yang diperoleh,
untuk menyusun tabel distribusi frekuensi dilakukan perhitungan 
sebagai berikut: 
1) Menentukan rentang skor (R)
R = skor tertinggi – skor terendah + 1
R = 98 – 69 + 1
R = 30
2) Menentukan banyaknya kelas interval (K) dengan 
menggunakan rumus Sturgess
K = 1 + 3,33 log n (n = jumlah responden penelitian)
K = 1 + 3,33 log 68
K = 1 + 3,33 (1,832509)
K = 1 + 6,102255
K = 7,104685 dibulatkan menjadi 8 kelas
3) Menentukan panjang kelas interval (P)
P = R/K
P = 30/8
P = 3,75 dibulatkan menjadi 4 (pembulatan dikarenakan 
menghindari data yang telah terwakili).
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Berdasarkan perhitungan tersebut, maka Distribusi 
Frekuensi variabel Motivasi Berprestasi Siswa dengan Konsep Diri 
Negatif dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Motivasi Berprestasi dengan Konsep 
Diri Positif
No
Interval 
Kelas
Frekuensi
Frekuensi 
(%)
Frekuensi 
Komulatif (%)
1 69-72 2 2,94 2,94
2 73-76 9 16,18 16,18
3 77-80 12 17,65 33,82
4 81-84 13 19,12 52,94
5 85-88 17 25,00 77,94
6 89-92 10 14,71 92,65
7 93-96 2 2,94 95,59
8 97-100 3 4,41 100
Total 68 100,00
Sumber: data primer yang diolah
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa motivasi 
berprestasi siswa dengan konsep diri positif diketahui frekuensi 
tertinggi terdapat pada interval 85 - 88 sebanyak 17 orang siswa 
dengan prosentase sebesar 25,00%; nilai terendah pada interval 69 -
72 sebanyak 2 orang siswa dengan prosentase 2,94%; dan nilai 
tertinggi pada interval 97 - 100 sebanyak 3 orang siswa dengan 
prosentase sebesar 4,41%.
Distribusi frekuensi di atas dapat digambarkan histrogram 
sebagai berikut:
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Gambar 6. Histrogram Frekuensi Motivasi Berprestasi pada 
Konsep Diri Positif
c. Motivasi Berprestasi Siswa dengan Lingkungan Keluarga Kurang 
Mendukung
Data Motivasi Berprestasi siswa dengan Konsep Diri 
Negatif Program Studi Teknik Kendaraan dengan jumlah 
responden sebanyak 65 siswa.
Tabel 15. Hasil Uji Data Motivasi Berprestasi Siswa Dengan 
Lingkungan Keluarga Kurang Mendukung
Statistics
MOTIVASI BERPRESTASI SISWA DENGAN 
LINGKUNGAN KELUARGA KURANG 
MENDUKUNG
N Valid 65
Missing 6
Mean 78.49
Std. Error of Mean .813
Median 79.00
Mode 75
Std. Deviation 6.558
Variance 43.004
Skewness -.378
Std. Error of Skewness .297
Kurtosis .642
Std. Error of Kurtosis .586
Range 36
Minimum 57
Maximum 93
Sum 5102
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Berdasarkan data yang diperoleh dari angket variabel 
motivasi berprestasi, diperoleh skor tertinggi sebesar 93 dan skor 
terendah sebesar 57. Hasil analisis menggunakan Mean (M) sebesar 
78,49; Median (Me) sebesar 79; Modus (Mo) sebesar 75 dan 
Standar Deviasi (SD) sebesar 6,558.
Berdasarkan data Motivasi Berprestasi yang diperoleh,
untuk menyusun tabel distribusi frekuensi dilakukan perhitungan 
sebagai berikut: 
1) Menentukan rentang skor (R)
R = skor tertinggi – skor terendah + 1
R = 93 – 57 + 1
R = 37
2) Menentukan banyaknya kelas interval (K) dengan 
menggunakan rumus Sturgess
K = 1 + 3,33 log n (n = jumlah responden penelitian)
K = 1 + 3,33 log 65
K = 1 + 3,33 (1,812913)
K = 1 + 6,037001
K = 7,037001 dibulatkan menjadi 8 kelas
3) Menentukan panjang kelas interval (P)
P = R/K
P = 37/8
P = 4,62 dibulatkan menjadi 5 (pembulatan dikarenakan 
menghindari data yang telah terwakili).
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Berdasarkan perhitungan tersebut, maka Distribusi 
Frekuensi variabel Motivasi Berprestasi Siswa dengan Lingkungan 
Keluarga Kurang Mendukung dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut:
Tabel 16. Distribusi Frekuensi Motivasi Berprestasi dengan 
Lingkungan Keluarga Kurang Mendukung
No
Interval 
Kelas
Frekuensi
Frekuensi 
(%)
Frekuensi 
Komulatif (%)
1 57-61 1 1,54 1,54
2 62-66 0 0,00 1,54
3 67-71 7 10,77 12,31
4 72-76 18 27,69 40,00
5 77-81 16 24,62 64,62
6 82-86 15 23,08 87,69
7 87-91 7 10,77 98,46
8 92-96 1 1,54 100
Total 65 100,00
Sumber: data primer yang diolah
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa motivasi 
berprestasi siswa dengan konsep diri negatif diketahui frekuensi 
tertinggi terdapat pada interval 72 - 76 sebanyak 18 orang siswa 
dengan prosentase sebesar 27,69%; nilai terendah pada interval 57 -
61 sebanyak 1 orang siswa dengan prosentase 1,54%; dan nilai 
tertinggi pada interval 92 - 96 sebanyak 1 orang siswa dengan 
prosentase sebesar 1,54%.
Distribusi frekuensi di atas dapat digambarkan histrogram 
sebagai berikut:
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Gambar 7. Histrogram Frekuensi Motivasi Berprestasi pada 
Lingkungan Keluarga Kurang Mendukung
d. Motivasi Berprestasi Siswa dengan Lingkungan Keluarga 
Mendukung
Data Motivasi Berprestasi siswa dengan Lingkungan 
Keluarga Mendukung Program Studi Teknik Kendaraan dengan 
jumlah responden sebanyak 65 siswa.
Tabel 17. Hasil Uji Data Motivasi Berprestasi Siswa Dengan 
Lingkungan Keluarga Mendukung
Statistics
MOTIVASI BERPRESTASI SISWA DENGAN 
LINGKUNGAN KELUARGA MENDUKUNG
N Valid 71
Missing 0
Mean 83.66
Std. Error of Mean .743
Median 83.00
Mode 80
Std. Deviation 6.261
Variance 39.198
Skewness .207
Std. Error of Skewness .285
Kurtosis -.112
Std. Error of Kurtosis .563
Range 30
Minimum 68
Maximum 98
Sum 5940
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Berdasarkan data yang diperoleh dari angket variabel 
motivasi berprestasi, diperoleh skor tertinggi sebesar 98 dan skor 
terendah sebesar 71. Hasil analisis menggunakan Mean (M) sebesar 
83,66; Median (Me) sebesar 83; Modus (Mo) sebesar 80 dan 
Standar Deviasi (SD) sebesar 6,261.
Berdasarkan data Motivasi Berprestasi yang diperoleh,
untuk menyusun tabel distribusi frekuensi dilakukan perhitungan 
sebagai berikut: 
1) Menentukan rentang skor (R)
R = skor tertinggi – skor terendah + 1
R = 98 – 68 + 1
R = 31
2) Menentukan banyaknya kelas interval (K) dengan 
menggunakan rumus Sturgess
K = 1 + 3,33 log n (n = jumlah responden penelitian)
K = 1 + 3,33 log 71
K = 1 + 3,33 (1,851258)
K = 1 + 6,16469
K = 7,16469 dibulatkan menjadi 8 kelas
3) Menentukan panjang kelas interval (P)
P = R/K
P = 31/8
P = 3,875 dibulatkan menjadi 4 (pembulatan dikarenakan 
menghindari data yang telah terwakili).
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Berdasarkan perhitungan tersebut, maka Distribusi 
Frekuensi variabel Motivasi Berprestasi Siswa dengan Lingkungan 
Keluarga Kurang Mendukung dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut:
Tabel 18. Distribusi Frekuensi Motivasi Berprestasi dengan 
Lingkungan Keluarga Mendukung 
No
Interval 
Kelas
Frekuensi
Frekuensi 
(%)
Frekuensi 
Komulatif (%)
1 68-71 1 1,41 1,41
2 72-75 4 5,63 7,04
3 76-79 12 16,90 23,94
4 80-83 19 26,76 50,70
5 84-87 17 23,94 74,65
6 88-91 8 11,27 85,92
7 92-95 6 8,45 94,37
8 96-99 4 5,63 100
Total 71 100,00
Sumber: data primer yang diolah
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa motivasi 
berprestasi siswa dengan lingkungan keluarga mendukung
diketahui frekuensi tertinggi terdapat pada interval 80 - 83
sebanyak 19 orang siswa dengan prosentase sebesar 26,76%; nilai 
terendah pada interval 68 - 71 sebanyak 1 orang siswa dengan 
prosentase 1,41%; dan nilai tertinggi pada interval 96 - 99
sebanyak 4 orang siswa dengan prosentase sebesar 5,63%.
Distribusi frekuensi di atas dapat digambarkan histrogram 
sebagai berikut:
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Gambar 8. Histrogram Frekuensi Motivasi Berprestasi pada 
Lingkungan Keluarga Mendukung
B. Hasil Uji Prasyarat Analisis Data
Sebelum menguji hipotesis dalam penelitian, terlebih dahulu 
dilakukan pengujian prasyarat analisis yang meliputi uji normalitasdan uji 
homogenitas.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui sebaran atau 
distribusi data apakah normal atau tidak. Uji ini menggunakan statistik 
Kolmograv-Smirnov. Uji normalitas ini dicari dengan bantuan program 
SPSS versi 17. Data berdistribusi normal jika Sig lebih besar daripada 
tingkat Alpha yang ditetapkan yaitu 5%.
Adapun hasil pengujian uji normalitas pada variabel Konsep 
Diri dan Lingkungan Keluarga terhadap Motivasi Berprestasi Siswa 
Program Studi Teknik Kendaraan Ringan sebagai berikut:
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Tabel 19. Rangkuman Hasil Uji Normalitas
Variabel
Asymptotic Sig. 
(p-value)
Tingkat 
Alpha
Keterangan
Motivasi Berprestasi 0,200 p>0,05 distribusi normal
Konsep Diri 0,091 p>0,05 distribusi normal
Lingkungan Keluarga 0,200 p>0,05 distribusi normal
Sumber: Data Primer yang Diolah
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kedua variabel 
penelitian berdistribusi normal karena nilai Asymp.Sig. (p-value) lebih 
besar tingkat Alpha yang ditetapkan yaitu 5%.
2. Uji Homogenitas
Uji Homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
sebaran data variabel homogen atau tidak. Tes statistik yang digunakan 
adalah dengan rumus uji-F. Hasil Uji Homogenitas sebaran data 
variabel dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 20. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas 
No. Data Fhit Ftab df1;df2 Ket Kesimpulan 
1. Konsep Diri 1.19 1.5047 67;65 Fhit ≤ Ftab Homogen 
2.
Lingkungan 
Keluarga
1.10 1.5047 67;65 Fhit ≤ Ftab Homogen 
Sumber: Data Primer yang Diolah
Berdasarkan tabel 17 terlihat nilai ttabel F dengan taraf 
signifikansi 5%, df pembilang (df1)=n-1=68-1=67, df penyebut 
(df2)=n-k-1=68-2–1=65, adalah 1,5047, dengan asumsi Fhitung ≤ Ftabel 
maka data dikatakan homogen. 
 Hasil perhitungan uji homogenitas data motivasi berprestasi pada 
kelas konsep diri negatif dan kelas konsep diri positif diperoleh 
nilai Fhitung = 1,19 lebih kecil dari Ftabel = 1,5047 pada taraf 
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signifikansi 5%, df1 pembilang = 67, dan df 2 penyebut = 65, maka 
dikatakan bahwa varian kedua kelompok data motivasi berprestasi
pada kelas konsep diri negatif dan kelas konsep diri positif adalah 
homogen.
 Hasil perhitungan uji homogenitas data motivasi berprestasi pada 
kelas lingkungan keluarga kurang mendukung dan kelas 
lingkungan keluarga mendukung diperoleh nilai Fhitung = 1,10 lebih 
kecil dari Ftabel = 1,5047 pada taraf signifikansi 5%, df1 pembilang 
= 67, dan df 2 penyebut = 65, maka dikatakan bahwa varian kedua 
kelompok data motivasi berprestasi pada kelas lingkungan 
keluarga kurang mendukung dan kelas lingkungan keluarga 
mendukung adalah homogen.
Hal ini menunjukkan bahwa data sebaran untuk variabel 
motivasi berprestasi yang diambil oleh kedua kelompok kelas adalah 
homogen. Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan uji homogenitas 
dapat dilihat pada lampiran.
C. Hasil Uji Hipotesis Penelitian
Berdasarkan deskripsi data dan uji prasyarat analisis (Uji 
Normalitas dan Uji Homogenitas), telah menunjukkan bahwa data 
berdistribusi normal dan homogen, maka pengujian hipotesis dapat 
dilakukan. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan Uji-t Dua 
Sampel Independen (two-samples t test ) pada program SPSS 17. Peneliti 
ingin melihat ada tidaknya perbedaan motivasi berprestasi kelas konsep 
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diri negatif dengan kelas konsep diri positif dan antara kelas lingkungan 
keluarga kurang mendukung dengan kelas lingkungan keluarga 
mendukung, dengan melakukan perbandingan rata-rata pada kelas 
tersebut. Uji-t digunakan untuk menguji hipotesis nol (Ho) sehingga 
diketahui Ho diterima atau ditolak. Rangkuman hasil penelitian dapat 
dilihat pada tabel 18 di bawah ini.
Tabel 21. Rangkuman Hasil Penelitian
Variabel Data N
Rerata 
(Mean)
Simpangan 
Baku (SD)
Konsep Diri
Negatif 68 78,74 6,272
Positif 68 83,65 6,663
Lingkungan 
Keluarga
Kurang Mendukung 65 78,49 6,558
Mendukung 71 83,66 6,261
Sumber: Data Primer yang Diolah
Dari tabel di atas terlihat bahwa rata-rata (mean) motivasi 
berprestasi pada konsep diri positif lebih tinggi dibandingkan rata-rata 
(mean) motivasi berprestasi pada konsep diri negatif. Begitu pila rata-rata 
(mean) motivasi berprestasi pada lingkungan keluarga mendukung lebih 
tinggi dibandingkan rata-rata (mean) motivasi berprestasi pada lingkungan 
keluarga kurang mendukung.
Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan secara signifikan 
konsep diri negatif dengan konsep diri positif terhadap motivasi 
berprestasi siswa dan perbedaan secara signifikan lingkungan keluarga 
yang kurang mendukung dengan lingkungan keluarga yang mendukung 
terhadap motivasi berprestasi siswa, maka dilakukan uji-t.
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a. Hipotesis
1) Hipotesis Pertama
Ho : “Tidak ada perbedaan motivasi berprestasi yang 
signifikan antara siswa program studi Teknik Kendaraan 
Ringan di SMK Muhammadiyah Gamping Tahun Ajaran 
2010/2011 yang mempunyai konsep diri negatif dengan 
konsep diri positif.”
Ha : “Ada perbedaan motivasi berprestasi yang signifikan 
antara siswa program studi Teknik Kendaraan Ringan di 
SMK Muhammadiyah Gamping Tahun Ajaran 2010/2011 
yang mempunyai konsep diri negatif dengan konsep diri 
positif.”
2) Hipotesis Kedua
Ho : “Tidak ada perbedaan motivasi berprestasi yang 
signifikan antara siswa program studi Teknik Kendaraan 
Ringan di SMK Muhammadiyah Gamping Tahun Ajaran 
2010/2011 yang mempunyai lingkungan keluarga kurang 
mendukung dengan lingkungan keluarga mendukung.”
Ha : “Ada perbedaan motivasi berprestasi yang signifikan 
antara siswa program studi Teknik Kendaraan Ringan di 
SMK Muhammadiyah Gamping Tahun Ajaran 2010/2011 
yang mempunyai lingkungan keluarga kurang mendukung
dengan lingkungan keluarga mendukung.”
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b. Kriteria pengujian
Tolak Ho dan terima Ha bila t hitung > t tabel 5 %
Terima Ho dan tolak Ha bila t hitung < t tabel 5 %
c. Keputusan
1) Hipotesis Pertama
Setelah dilakukan analisis dengan menggunakan Uji-t 
Independen Sample Test pada program SPSS 17, didapatkan hasil nilai 
thitung = 1.695, sedangkan ttabel dengan df=n1+n2-2=68+68-2=134 pada 
taraf signifikansi 5% adalah 1.673. Hasil Uji-t dapat dilihat pada tabel 
19 berikut.
Tabel 22. Rangkuman Hasil Uji-t 
Variabel Df t hitung t tabel 5 %
Konsep Diri 
μ1 – μ2 134 37,653 1.9778
Lingkungan Keluarga
μ1 – μ2 134 37,156 1.9778
Sumber: Data Primer yang Diolah
Keterangan:
μ1 : Motivasi berprestasi pada kelas konsep diri positif/
Lingkungan keluarga mendukung
μ2 : Motivasi berprestasi pada kelas konsep diri negatif/ 
Lingkungan keluarga kurang mendukung
df/dk : Degree of freedom (Derajat kebebasan)
t hitung : Nilai t hitung
t tabel 5 % : Nilai t tabel dengan taraf signifikansi 5%.
Berdasarkan rangkuman hasil uji-t pada tabel 19, untuk uji 
hipotesis yang pertama, diketahui besarnya nilai thitung =37,653 dan
ttabel = 1.9778 pada taraf signifikansi 5%, df = 134. Hasil t hitung lebih 
besar dari t tabel, ini berarti bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak, dan 
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hipotesis akhir (Ha) diterima. Dengan demikian berarti Ada perbedaan 
motivasi berprestasi yang signifikan antara siswa program studi Teknik
Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah Gamping Tahun Ajaran 
2010/2011 yang mempunyai konsep diri negatif dengan konsep diri 
positif. Hasil perhitungan hipotesis selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran.
Uji hipotesis yang kedua, diketahui besarnya nilai thitung 
=37,156 dan ttabel = 1.9778 pada taraf signifikansi 5%, df = 134. Hasil 
t hitung lebih besar dari t tabel, ini berarti bahwa hipotesis nol (Ho) 
ditolak, dan hipotesis akhir (Ha) diterima. Dengan demikian berarti 
Ada perbedaan motivasi berprestasi yang signifikan antara siswa 
program studi Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah 
Gamping Tahun Ajaran 2010/2011 yang mempunyai lingkungan 
keluarga kurang mendukung dengan lingkungan keluarga mendukung. 
Hasil perhitungan hipotesis selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.
D. Pembahasan Hasil Penelitian
Menurut Djaali (2008:107): 
“Motivasi berprestasi dapat diartikan sebagai dorongan untuk 
mengerjakan suatu tugas dengan sebaik-baiknya berdasarkan standar 
keunggulan. Motivasi berprestasi bukan sekedar dorongan untuk 
berbuat, tetapi mengacu kepada suatu ukuran keberhasilan 
berdasarkan penilaian terhadap tugas yang dikerjakan seseorang”.
Motivasi berprestasi merupakan suatu hal yang penting dalam diri 
siswa. Selain merupakan daya dorong dalam mencapai standar keunggulan 
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dalam bentuk prestasi, motivasi berprestasi juga dapat menggerakkan dan 
mengarahkan tingkah laku siswa selama belajar disekolah. 
Motivasi berprestasi yang dimiliki siswa program studi Teknik 
Kendaraan Ringan secara umum dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 
intrinsik yang berasal dari dalam diri siswa dan dan faktor ekstrisik yang 
berasal dari luar diri siswa. Dalam penelitian ini diungkapkan dua faktor 
yaitu Konsep Diri yang berasal dari dalam diri dan Lingkungan Keluarga 
yang berasal dari luar diri siswa.
Berdasarkan diskripsi data penelitian yang telah dijelaskan di atas, 
maka diketahui bahwa Motivasi Berprestasi siswa kategori sedang. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai kecenderungan frekuensi variabel yaitu sebesar 
62,50% atau 85 siswa termasuk dalam interval 70,67 – 84,33. Artinya 
motivasi berprestasi siswa selama ini adalah sedang, ditinjau dari 
parameter yang ditetapkan yaitu: 1) Dorongan kognitif; 2) Harga Diri dan 
3) Kebutuhan Berafiliasi
Variabel Konsep Diri dalam kategori sedang. Hal ini dapat dilihat 
dari nilai kecenderungan frekuensi variabel yang sebagian besar berada 
pada kategori sedang yaitu sebesar 62,50% atau 85 siswa termasuk dalam 
interval 76,33 – 87,67. Artinya, Konsep Diri siswa selama ini dalam 
kategori sedang ditinjau dari parameter yang ditetapkan yaitu: 1) Penilaian 
Positif, meliputi: Yakin dapat mengatasi masalah, Setara dengan orang 
lain, Tidak malu menerima pujian, Mampu meningkatkan diri dan 
Menyadari masyarakat mempunyai nilai; 2) penilaian negatif, meliputi: 
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Peka terhadap kritik, Responsif terhadap pujian, tidak mau mengakui 
kelebihan orang lain, Pesimis dalam berkompetisi dan Merasa tidak 
disenangi.   
Variabel Lingkungan Keluarga dalam kategori Mendukung. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai kecenderungan frekuensi variabel yang sebagian 
besar berada pada kategori mendukung yaitu sebesar 59,56% atau 81
siswa termasuk dalam interval 72,33 – 84,67. Artinya, Lingkungan 
Keluarga siswa selama ini dalam kategori mendukung ditinjau dari 
parameter yang ditetapkan yaitu: 1) lingkungan secara sosial; 2) 
Lingkungan secara kultur dan 3) Lingkungan secara fisiologis.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Konsep Diri dan 
Lingkungan Keluarga terhadap Motivasi Berprestasi Siswa program studi 
Teknik Kendaraan Ringan tahun ajaran 2010/2011. Berdasarkan data 
penelitian yang telah dianalisis maka dilakukan pembahasan tenteng hasil 
penelitian sebagai berikut:
1. Pengaruh Konsep Diri terhadap Motivasi Berprestasi Siswa Program 
Studi Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiay Gamping 
tahun ajaran 2010/2011.
Dalam hal motivasi berprestasi, konsep diri positif akan 
mempengaruhi motivasi berprestasi siswa ke arah yang lebih baik 
dibandingkan dengan konsep diri yang negatif. Hal ini ditunjukkan 
pada deskripsi data pada masing-masing kelas. Kelas dengan konsep 
diri positif memiliki rata-rata motivasi berprestasi sebesar 83,65; dan 
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kelas dengan konsep diri negatif memiliki rata-rata motivasi 
berprestasi sebesar 78,74. Ini menunjukkan nilai rata-rata motivasi 
berprestasi kelas dengan konsep diri positif lebih tinggi dari kelas 
dengan konsep diri negatif sebesar 4,91.
Besarnya skor rata-rata motivasi berprestasi siswa pada kelas 
dengan konsep diri positif (83,65/100) x 100% = 83,65%. Besarnya 
skor rata-rata motivasi berprestasi pada kelas dengan konsep diri 
negatif (78,74/100) x 100% = 78,74%. Perbandingan nilai motivasi 
berprestasi siswa pada kelas dengan konsep diri positif dibandingkan 
dengan konsep diri negatif sebesar 83,65% - 78,74% = 4,91% dari skor 
maksimal 100. 
Untuk mengetahui apakah perbedaan motivasi berprestasi 
antara kelas dengan konsep diri positif dan kelas dengan konsep diri 
negatif, signifikan atau tidak, maka dilakukan pengujian hipotesis. 
Dari perhitungan hipotesis didapat bahwa thitung = 37,653 lebih besar 
dari ttabel = 1,9778 dengan taraf signifikansi 5%, sehingga dapat 
diartikan bahwa ada perbedaan motivasi berprestasi yang signifikan
antara siswa program studi Teknik Kendaraan Ringan di SMK 
Muhammadiyah Gamping Tahun Ajaran 2010/2011 yang mempunyai 
konsep diri negatif dengan konsep diri positif, yaitu sebesar 4,91%.
Berdasarkan hasil analisis penelitian, hendaknya semua 
komponen sekolah baik guru, karyawan, kepala sekolah, dan orang tua 
siswa dapat memberikan arahan kepada anak didik supaya mempunyai 
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konsep diri yang positif dan menjauhi konsep diri yang negatif. 
Konsep diri adalah gambaran yang ada pada diri individu yang 
berisikan tentang bagaimana individu melihat dirinya sendiri sebagai 
pribadi yang disebut dengan pengetahuan diri, bagaimana individu 
merasa atas dirinya yang merupakan penilaian diri sendiri serta 
bagaimana individu mengingatkan diri sendiri sebagaimana manusia 
yang diharapkan. Konsep Diri penting bagi siswa karena dapat 
menentukan bagaimana siswa bertindak di berbagai situasi. Apabila 
seorang siswa memiliki Konsep Diri yang positif, dalam hal ini 
memandang positif terhadap kemampuan yang dimilikinya maka siswa 
tersebut akan merasa yakin bahwa dirinya bisa dan mampu sehingga 
memungkinkan dirinya untuk termotivasi meraih prestasi. Sebaliknya, 
apabila seorang siswa memandang negatif kemampuan yang 
dimilikinya maka siswa tersebut akan merasa bahwa dirinya tidak 
mampu untuk mencapai suatu prestasi sehingga dalam dirinya kurang 
memiliki motivasi untuk meraih prestasi.
Hasil penelitian yang disusun oleh peneliti menunjukkan 
bahwa Konsep Diri Siswa berpengaruh terhadap Motivasi Berprestasi 
Siswa, yaitu semakin positif konsep diri siswa semakin tinggi motivasi 
berprestasi siswa Program Studi Teknik Kendaraan Ringan dan 
sebaliknya bila semakin negatif konsep diri siswa maka akan semakin 
rendah pula motivasi berprestasi siswa Program Studi Teknik 
Kendaraan Ringan. Hal ini supaya seorang siswa benar-benar 
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terdorong untuk meraih prestasi tanpa ada pengaruh dari luar seperti 
guru, orang tua, dan pihak lain.
2. Pengaruh Lingkungan Keluarga Siswa terhadap Motivasi Berprestasi 
Siswa Program Studi Teknik Kendaraan Ringan di SMK 
Muhammadiay Gamping tahun ajaran 2010/2011.
Lingkungan keluarga yang mendukung akan mempengaruhi 
motivasi berprestasi siswa ke arah yang lebih baik dibandingkan 
dengan lingkungan keluarga yang kurang mendukung. Hal ini 
ditunjukkan pada deskripsi data pada masing-masing kelas. Kelas 
dengan lingkungan keluarga mendukung memiliki rata-rata motivasi 
berprestasi sebesar 83,66; dan kelas dengan lingkungan keluarga 
kurang mendukung memiliki rata-rata motivasi berprestasi sebesar 
78,49. Ini menunjukkan nilai rata-rata motivasi berprestasi kelas 
dengan konsep diri positif lebih tinggi dari kelas dengan konsep diri 
negatif sebesar 5,17.
Besarnya skor rata-rata motivasi berprestasi siswa pada kelas 
dengan konsep diri positif (83,66/100) x 100% = 83,66%. Besarnya 
skor rata-rata motivasi berprestasi pada kelas dengan konsep diri 
negatif (78,49/100) x 100% = 78,49%. Perbandingan nilai motivasi 
berprestasi siswa pada kelas dengan konsep diri positif dibandingkan 
dengan konsep diri negatif sebesar 83,66% - 78,49% = 5,17% dari skor 
maksimal 100. 
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Untuk mengetahui apakah perbedaan motivasi berprestasi 
antara kelas dengan lingkungan keluarga mendukung dan kelas dengan 
lingkungan keluarga kurang mendukung, signifikan atau tidak, maka 
dilakukan pengujian hipotesis. Dari perhitungan hipotesis didapat 
bahwa thitung = 37,156 lebih besar dari ttabel = 1,9778 dengan taraf 
signifikansi 5%, sehingga dapat diartikan bahwa ada perbedaan 
motivasi berprestasi yang signifikan antara siswa program studi Teknik
Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah Gamping Tahun Ajaran 
2010/2011 yang mempunyai lingkungan keluarga mendukung dengan 
lingkungan keluarga kurang mendukung, yaitu sebesar 5,17%.
Menurut Hasbullah (2005:38), Lingkungan Keluarga adalah 
merupakan lingkungan pendidikan anak yang pertama, karena di 
dalam keluarga inilah anak pertama kalinya mendapatkan pendidikan 
dan bimbingan. Juga dikatakan yang utama, karena sebagian besar dari 
kehidupan anak adalah di dalam keluarga, sehingga pendidikan yang 
paling banyak diterima oleh anak adalah dari keluarga.
Hasil kedua dari penelitian ini sesuai dengan pendapat Fernald 
dan Fernald dalam Fasti Rola (2006) bahwa besarnya kebebasan yang 
diberikan orang tua kepada anaknya, jenis pekerjaan orang tua dan 
jumlah serta urutan anak dalam suatu keluarga memiliki pengaruh 
yang besar dalam perkembangan Motivasi Berprestasi. Produk-produk 
kebudayaan pada suatu negara seperti cerita rakyat sering mengandung 
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tema-tema prestasi yang bisa meningkatkan semangat warga 
negaranya.
Motivasi Berprestasi yang berhubungan dengan aspek 
kepribadian perlu dibina sejak kecil khususnya dalam Lingkungan 
Keluarga. Keluarga dan suasana Lingkungan Keluarga menjadi lahan 
subur untuk menanamkan dan mengembangkan dorongan berprestasi.
Lingkungan Keluarga yang baik, dalam hal ini adanya pola 
asuh, relasi, perhatian orang tua, keadaan ekonomi keluarga, latar 
belakang kebudayaan dan suasana keluarga yang baik akan 
menimbulkan dorongan dan kegariahan pada diri seorang siswa untuk 
senantiasa berprestasi. Sebaliknya Lingkungan Keluarga yang buruk 
akan menyebabkan rendahnya Motivasi Berprestasi dalam diri siswa.
Hasil penelitian yang disusun oleh peneliti menunjukkan 
bahwa Lingkungan Keluarga Siswa berpengaruh terhadap Motivasi 
Berprestasi Siswa Program Studi Teknik Kendaraan Ringan, yaitu 
apabila Lingkungan Keluarga Siswa mendukung maka Motivasi 
Berprestasi Siswa Program Studi Teknik Kendaraan Ringan tinggi, dan 
sebaliknya Lingkungan Keluarga Siswa kurang mendukung maka akan 
semakin rendah pula Motivasi Berprestasi Siswa Program Studi
Teknik Kendaraan Ringan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Ada perbedaan motivasi berprestasi yang signifikan siswa program 
studi Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah Gamping 
Tahun Ajaran 2010/2011 yang mempunyai konsep diri negatif dengan 
konsep diri positif sebesar 4,91%. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil 
Uji-t dengan nilai thitung = 37,653 lebih besar dari ttabel =1.9778 pada 
taraf signifikasi 5%, df = 134; dan dari skor rata-rata motivasi 
berprestasi siswa pada kelas dengan konsep diri positif sebesar 83,65
sedangkan pada kelas dengan konsep diri negatif 78,74. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa Konsep Diri memberikan 
pengaruh positif terhadap Motivasi Berprestasi Siswa Program Studi 
Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah Gamping Tahun 
Ajaran 2010/2011. Konsep Diri yang positif dapat menyebabkan 
Motivasi Berprestasi yang tinggi, sebaliknya Konsep Diri negatif 
menyebabkan Motivasi Berprestasi yang rendah dalam diri siswa.
2. Ada perbedaan motivasi berprestasi yang signifikan siswa program 
studi Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah Gamping 
Tahun Ajaran 2010/2011 yang mempunyai lingkungan keluarga 
mendukung dengan lingkungan keluarga yang kurang mendukung 
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sebesar 5,17%. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil Uji-t dengan nilai 
thitung = 37,156 lebih besar dari ttabel =1.9778 pada taraf signifikasi 5%, 
df = 134; dan dari skor rata-rata motivasi berprestasi siswa pada kelas 
dengan lingkungan keluarga mendukung sebesar 83,66 sedangkan 
pada kelas dengan lingkungan keluarga kurang mendukung sebesar 
78,49. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Lingkungan 
Keluarga memberikan pengaruh positif terhadap Motivasi Berprestasi 
Siswa Program Studi Teknik Kendaraan Ringan di SMK 
Muhammadiyah Gamping Tahun Ajaran 2010/2011. Lingkungan 
Keluarga yang baik dapat menyebabkan Motivasi Berprestasi yang 
tinggi, sebaliknya Lingkungan Keluarga yang tidak baik menyebabkan 
Motivasi Berprestasi yang rendah dalam diri siswa.
B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini tidak terlepas dari adanya keterbatasan. Keterbatasan 
tersebut antara lain:
1. Disadari bahwa variabel Motivasi Berprestasi begitu kompleks, 
sementara penelitian ini hanya melihatkan dua variabel yaitu variabel 
Konsep Diri dan Lingkungan Keluarga, tetapi besarnya sumbangan 
yang dapat diberikan hanya sebesar 39%, sedangkan sumbangan 61% 
diberikan oleh faktor lain yang belum diungkap dalam penelitian ini. 
Kenyataannya ini menunjukkan bahwa apabila hanya melibatkan dua 
variabel saja ternyata belum mampu menjelaskan Motivasi Berprestasi 
secara tuntas.
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2. Peneliti sudah berusaha menyusun instrumen dengan sebaik-baiknya 
tetapi masih terdapat kekurangan diantaranya, terdapat beberapa butir 
soal yang gugur pada saat dilakukan uji coba instrumen sehingga tidak 
dapat digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti.
3. Meskipun terdapat asumsi yang mendasari digunakannya angket 
sebagai teknik pengumpulan data yaitu bahwa responden memberikan 
jawaban sesuai dengan kondisi yang sesungguhnya, namun 
kenyataannya hal tersebut sulit untuk dikontrol.
C. Implikiasi
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan motivasi 
berprestasi yang signifikan antara Konsep Diri positif dengan Konsep Diri 
negatif, dan adanya perbedaan motifasi berprestasi yang signifikan antara 
lingkungan keluarga yang mendukung dengan lingkungan keluarga yang 
kurang mendukung. Dengan hasil yang didapatkan dapat diimplikasikan 
bahwa untuk meningkatkan Motivasi Berprestasi dapat dilakukan dengan 
meningkatkan penilian positif (Konsep Diri positif) siswa terhadap dirinya 
dan menciptakan Lingkungan Keluarga yang baik. Harapannya melalui hal 
tersebut akan mendukung siswa untuk mempunyai Motivasi Berpretasi 
yang tinggi. .
D. Saran
Berdasarkan pembahasan, kesimpulan diatas maka dapat diberikan 
beberapa saran sebagai berikut :
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1. Mengingat Konsep Diri memiliki pengaruh positif dengan Motivasi 
Berprestasi, seseorang siswa diharap memiliki Konsep Diri yang 
positif yaitu dengan memberikan penilaian positif terhadap dirinya, 
hal tersebut dapat dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya yaitu 
dapat mengatasi masalah, merasa setara dengan orang lain, tidak malu 
menerima pujian, mampu meningkatkan diri dan menyadari bahwa 
masyarakat memiliki nilai.
2. Lingkungan Keluarga memiliki pengaruh positif dengan Motivasi 
Berprestasi, dengan demikian orang tua dan seluruh anggota keluarga 
siswa diharapkan dapat menciptakan lingkungan keluarga yang baik 
dengan cara: secara sosial yakni dengan cara mendidik yang baik, 
relasi yang baik antar anggota keluarga dan perhatian yang cukup dari 
orang tua; secara kultural takni dengan keadaan ekonomi yang baik 
dan kebudayaan yang baik dan secara fisiologis yaitu dengan 
menciptakan suasana rumah yang baik dan menyenangkan.
3. Untuk penelitian selanjutnya, dikarenakan penelitian ini memberikan 
informasi hanya pada faktor Konsep Diri dan Lingkungan Keluarga, 
dan masih banyak dipengaruhi oleh faktor lain yang belum 
diungkapkan dalam penelitian ini, maka perlu adanya penelitian lebih 
lanjut tentang faktor-faktor yang memperngaruhi Motivasi 
Berprestasi. 
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Perhitungan Penentuan Ukuran Sampel
Penentuan ukuran sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan 
rumus yang dikemukakan oleh Isac & Michael, sebagai berikut:
Diketahui:
N = Ukuran populasi (200)
P = Proporsional dalam populasi (0,5)
D = Ketelitian (error) sebesar 0,05
X2 = Harga tabel chi-kuadrat untuk α tertentu dengan dk 1 (taraf kesalahan 
bisa 1%, 5 %, 10%) dan dalam penelitian ini menggunakan taraf 
kesalahan 5% sebesar 3,841
Maka dengan rumus tersebut di atas didapat, sebagai berikut:
S = 131,74412622 dibulatkan menjadi 132
Maka sampel pada penelitian ini sebesar 132 siswa dari jumlah populasi 
sebesar 200 siswa.
Lampiran 01. Perhitungan Penentuan Ukuran Sampel 
95Lampiran 02. Surat Permohonan Validasi
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ANGKET PENELITIAN
PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER
1. Kuesioner ini terdiri dari 4 (empat):
Bagian I Identitas Responden
Bagian II Motivasi Berprestasi
Bagian III Konsep Diri
Bagian IV Lingkungan Keluarga
2. Berilah tanda centang ( √ ) untuk jawaban yang paling anda anggap sesuai 
dengan keadaan pada kotak yang disediakan di sebelah kanan setiap 
pernyataan.
3. Untuk bagian II, II, dan IV pilihlah :
SS jika anda Sangat Setuju dengan pernyataan
S jika anda Setuju dengan pernyataan
TS jika anda Tidak Setuju dengan pernyataan
STS jika anda Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan
4. Selesai mengerjakan telitilah kembali dan pastikan bahwa setiap pernyataan 
dalam kuesioner ini telah semuanya dijawab.
5. Sebagai informasi, untuk variabel konsep diri terdapat butir-butir pernyataan 
positif dan negatif diantaranya adalah :
a. Butir pernyataan positif : 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15
b. Butir pernyataan negatif : 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 
28, 29, 30 
98
BAGIAN I
Identitas Responden
1. Nama :
2. Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan (coret salah satu)
BAGIAN II
Motivasi Berprestasi
No. Pernyataan SS S TS STS
1. Ketika ada materi yang belum jelas, saya 
menanyakan kepada guru
2. Saya akan mendiskusikan dengan teman mengenai 
hal yang belum jelas
3. Saya berusaha melengkapi buku acuan pelajaran 
untuk membantu memperjelas materi
4. Bila saya tidak dapat mengikuti pelajaran karena 
sakit atau yang lainnya, saya akan mengerjakan 
ketinggalan itu tanpa diingatkan oleh orang lain.
5. Saya akan berusaha mendapatkan nilai yang lebih 
baik dari teman
6. Saya berusaha mengerjakan tugas sekolah lebih 
awal dari teman
7. Bila ada teman yang mendapatkan kesulitan, saya 
bersedia untuk membantu
8. Saya akan berusaha mendapatkan prestasi yang baik 
tanpa menyontek.
9. Untuk mendapat nilai yang tinggi, saya belajar 
setiap hari dalam alokasi waktu tertentu
10. Bila mendapat nilai buruk dalam suatu mata 
pelajaran, saya akan lebih giat belajar
11. Setiap ada kesempatan akan saya pergunakan untuk 
belajar
12. Saya menginginkan nilai rapot saya baik dan lebih 
unggul dari teman-teman
13. Saya sudah puas dengan nilai 70
14. Saya belajar dengan rutin meskipun tidak akan 
diadakan ulangan
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
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15. Bila saya sudah selesai mengerjakan tugas, saya 
akan meneliti kembali
16. Saya optimis tugas yang saya kerjakan akan 
mendapat nilai yang baik
17. Saya tidak akan terpengaruh oleh jawaban orang 
lain
18. Saya lebih menyukai pada jawaban yang sudah 
pasti benar
19. Saya selalu berusaha mengerjakan tugas tanpa 
bantuan orang lain
20. Ketika saya mendapatkan kesulitan dalam 
mengerjakan tugas, saya akan berusaha keras untuk 
mencari jawaban sendiri
21. Saya tidak akan menyontek apabila sedang 
menjawab pertanyaan
22. Saya mempunyai inisiatif sendiri dalam 
menyelesaikan tugas kelompok
23. Keberhasilan akan membuat rasa percaya diri saya 
bertambah
24. Pada suatu tugas kelompok saya tidak akan 
mengandalkan pada teman yang lebih pandai
25. Saya lebih percaya dengan jawaban saya sendiri 
daripada jawaban orang lain, dan saya akan 
mempertahankan jawanban saya
26. Saya merasa siap dan yakin pada kemampuan saya 
jika sewaktu-waktu guru mengadakan ulangan 
secara mendadak
27. Saya selalu mengharapkan kritik dari orang lain 
atas hasil kerja saya
28. Saya senang jika ada orang yang memberikan 
saran-saran tentang hasil kerja saya
29. Saya selalu diperebutkan oleh banyak kelompok 
untuk menjadi salah satu bagian dari kelompoknya
30. Dalam memecahkan masalah kelompok, pendapat 
saya selalu diterima oleh anggota kelompok yang 
lain
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
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BAGIAN III
Konsep Diri
No. Pernyataan SS S TS STS
1. Saya mampu mengatasi setiap masalah yang saya 
hadapi
2. Saya tidak takut saat ada masalah
3. Saya optimis dapat mengatasi persoalan, walaupun 
itu sulit untuk dijalaninya
4. Saya merasa bahwa kemampuan yang saya miliki 
lebih baik dibandingkan teman-teman saya
5. Saya tidak minder dengan teman saya
6. Saya beranggapan bahwa kalau teman saya bisa 
mendapatkan nilai yang baik, maka saya juga bisa 
mendapatkan nilai yang baik
7. Saya tidak malu karena orang lain memuji 
kelebihan yang saya miliki
8. Saya merasa lebih baik dari teman saya apabila saya 
mendapatkan pujian dari teman saya
9. Saya merasa bangga ketika guru memuji hasil tugas 
saya yang bagus
10. Saya selalu berusaha menjadi lebih baik
11. Pada setiap semester nilai saya selalu meningkat
12. Saya tidak akan puas apabila nilai saya sekarang 
tidak lebih baik dari nilai saya sebelumnya
13. Saya selalu menghargai pendapat orang lain
14. Saya merasakan bahwa masyarakat adalah hakim 
yang akan mengkoreksi tindakan saya
15. Saya akan merasa lebih baik apabila teman-teman 
saya dapat menerima saya dengan baik
16. Saya tidak menerima kritik dari orang lain
17. Saya merasa tersinggung bila orang lain mengkritik 
saya
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
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18. Saya tidak mau ada teman saya yang mengkritik 
atas jawaban yang sudah saya berikan
19. Saya selalu membanggakan diri ketika orang lain 
memuji saya
20. Saya merasa risih menerima pujian pada saat nilai 
saya bagus
21. Pujian adalah segalanya bagi saya
22. Bila orang lain lebih baik dari saya itu hanyalah 
kebetulan saja
23. Teman-teman saya yang mendapatkan nilai bagus, 
itu karena mereka mendapatkannya dengan cara 
curang
24. Jika nilai saya lebih buruk daripada teman saya, 
maka saya sedang menerima kesialan
25. Saya merasa bahwa saya tidak mampu menghadapi 
orang-orang yang lebih pintar dari saya
26. Saya selalu takut apabila teman saya lebih baik dari 
saya
27. Saya bukanlah lawan yang sepadan bagi teman-
teman saya yang pintar
28. Saya merasa diasingkan oleh teman-teman karena 
mau menang sendiri
29. Setiap saya berpendapat, pendapat saya selalu 
ditolak oleh teman-teman saya
30. Saya selalu dijauhi dari pemilihan anggota 
kelompok dalam menyelesaikan tugas
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
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BAGIAN IV
Lingkungan Keluarga
No. Pernyataan SS S TS STS
1. Orang tua saya mengajarkan bahwa untuk 
memperoleh keberhasilan harus dengan kerja keras
2. Saya mendapat pujian dari orang tua apabila saya 
mendapatkan nilai yang bagus
3. Orang tua saya selalu mengarahkan untuk belajar 
agar dapat meraih cita-cita
4. Orang tua saya memberikan pengarahan dan 
menuntun proses berfikir saya dalam mengatasi 
kesulitan belajar
5. Jika saya bertanya tentang pelajaran yang sulit, 
orang tua saya menaggapi dengan serius
6. Suasana dalam keluarga saya menyenangkan
7. Komunikasi di dalam keluarga saya berjalan dengan 
baik
8. Saya dan anggota keluarga yang lain saling 
membantu dalam mengerjakan tugas
9. Keluarga saya selalu mengingatkan saya untuk 
belajar
10. Keluarga saya memberikan toleransi apabila saya 
sedang belajar
11. Orang tua saya mengetahui perkembangan studi 
saya
12. Orang tua saya selalu mengingatkan saya untuk 
belajar
13. Sehabis ujian, orang tua selalu menanyakan hasil 
ujian
14. Orang tua saya merasa senang ketika melihat saya 
belajar
15. Orang tua saya memberikan pujian ketika hasil 
belajar saya di sekolah meningkat
16. Keadaan ekonomi keluarga saya mampu memenuhi 
kebutuhan sekolah saya
17. Orang tua saya menyediakan segala kebutuhan 
buku dan alat-alat tulis yang cukup untuk saya
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
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18. Orang tua saya menyediakan tempat atau ruangan 
belajar yang nyaman untuk saya
19. Orang tua saya selalu memberikan uang saku yang 
cukup kepada saya
20. Orang tua saya memperhatikan kebutuhan sekolah 
(SPP, perlengkapan menulis, dll)
21. Orang tua saya mengingatkan saya untuk 
berpendidikan lebih tinggi dari mereka
22. Orang tua saya menanamkan kebiasaan baik pada 
saya 
23. Orang tua saya menginginkan saya dapat hidup 
lebih baik dari mereka
24. Orang tua saya  tidak pilih kasih kepada anaknya 
yang ingin berpendidikan tinggi
25. Setiap pengambilan rapor orang tua saya selalu 
datang ke sekolah untuk mengambil rapor saya
26. Suasana rumah saya mendukung untuk belajar
27. Tempat belajar saya dirumah jauh dari kebisingan
28. Dirumah saya tidak terjadi keributan karena 
pertengkaran
29. Anggota keluarga saya tidak akan mengganggu saat 
saya sedang belajar
30. Anggota keluarga saya selalu mendampingi saat 
saya belajar
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
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UJI COBA ANGKET PENELITIAN
PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER
1. Kuesioner ini terdiri dari 4 (empat):
Bagian I Identitas Responden
Bagian II Motivasi Berprestasi
Bagian III Konsep Diri
Bagian IV Lingkungan Keluarga
2. Berilah tanda centang ( √ ) untuk jawaban yang paling anda anggap sesuai 
dengan keadaan pada kotak yang disediakan di sebelah kanan setiap pernyataan.
3. Untuk bagian II, II, dan IV pilihlah :
SS jika anda Sangat Setuju dengan pernyataan
S jika anda Setuju dengan pernyataan
TS jika anda Tidak Setuju dengan pernyataan
STS jika anda Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan
4. Selesai mengerjakan telitilah kembali dan pastikan bahwa setiap pernyataan 
dalam kuesioner ini telah semuanya dijawab.
Lampiran 03. Uji Coba Angket Penelitian 
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BAGIAN I
Identitas Responden
1. Nama :
2. Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan (coret salah satu)
BAGIAN II
Motivasi Berprestasi
No. Pernyataan SS S TS STS
1. Ketika ada materi yang belum jelas, saya 
menanyakan kepada guru
2. Saya akan mendiskusikan dengan teman mengenai 
hal yang belum jelas
3. Saya berusaha melengkapi buku acuan pelajaran 
untuk membantu memperjelas materi
4. Bila tidak dapat mengikuti pelajaran karena sakit 
atau yang lainnya, saya akan mengerjakan 
ketinggalan itu tanpa diingatkan oleh orang lain.
5. Saya akan berusaha mendapatkan nilai yang lebih 
baik dari teman
6. Saya berusaha mengerjakan tugas sekolah lebih 
awal daripada teman
7. Bila ada teman yang mendapatkan kesulitan, saya 
bersedia untuk membantu
8. Saya akan berusaha mendapatkan prestasi yang baik 
tanpa menyontek.
9. Untuk mendapat nilai yang tinggi, saya belajar 
setiap hari dalam alokasi waktu tertentu
10. Bila mendapat nilai buruk dalam suatu mata 
pelajaran, saya akan lebih giat belajar
11. Setiap ada kesempatan akan saya pergunakan untuk 
belajar
12. Saya menginginkan nilai rapot saya baik dan lebih 
unggul dari teman-teman
13. Saya sudah puas dengan nilai yang didapatkan 
sekarang
14. Saya belajar dengan rutin meskipun tidak akan 
diadakan ulangan
15. Bila sudah selesai mengerjakan tugas, saya akan 
meneliti kembali
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
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16. Saya optimis tugas yang saya kerjakan akan 
mendapat nilai yang baik
17. Saya tidak akan terpengaruh oleh jawaban orang 
lain
18. Saya lebih menyukai pada jawaban yang sudah 
pasti benar
19. Saya selalu berusaha mengerjakan tugas tanpa 
bantuan orang lain
20. Ketika mendapatkan kesulitan dalam mengerjakan 
tugas, saya akan berusaha keras untuk mencari 
jawaban sendiri
21. Saya tidak akan menyontek apabila sedang 
menjawab pertanyaan
22. Saya mempunyai inisiatif sendiri dalam 
menyelesaikan tugas kelompok
23. Keberhasilan akan membuat rasa percaya diri saya 
bertambah
24. Pada suatu tugas kelompok saya tidak akan 
mengandalkan pada teman yang lebih pandai
25. Saya lebih percaya dengan jawaban sendiri daripada 
jawaban orang lain, dan akan mempertahankan 
jawanban saya
26. Saya merasa siap dan yakin pada kemampuan 
sendiri jika sewaktu-waktu guru mengadakan 
ulangan secara mendadak
27. Saya selalu mengharapkan kritik dari orang lain 
atas hasil kerja saya
28. Saya senang jika ada orang yang memberikan 
saran-saran tentang hasil kerja saya
29. Saya selalu diperebutkan oleh banyak kelompok 
untuk menjadi salah satu bagian dari kelompoknya
30. Dalam memecahkan masalah kelompok, pendapat 
saya selalu diterima oleh anggota kelompok yang 
lain
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
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BAGIAN III
Konsep Diri
No. Pernyataan SS S TS STS
1. Saya mampu mengatasi setiap masalah yang saya 
hadapi
2. Saya tidak takut saat ada masalah
3. Saya optimis dapat mengatasi persoalan, walaupun 
itu sulit untuk dijalaninya
4. Saya merasa bahwa kemampuan yang saya miliki 
lebih baik dibandingkan teman-teman
5. Saya tidak minder dengan teman saya
6. Saya beranggapan bahwa kalau teman bisa 
mendapatkan nilai yang baik, maka saya juga bisa 
mendapatkan nilai yang baik
7. Saya tidak malu karena orang lain memuji 
kelebihan yang saya miliki
8. Saya merasa lebih baik dari teman apabila saya 
mendapatkan pujian dari teman
9. Saya merasa bangga ketika guru memuji hasil 
pekerjaan saya yang bagus
10. Saya selalu berusaha menjadi lebih baik
11. Pada setiap semester nilai saya selalu meningkat
12. Saya tidak akan puas apabila nilai saya sekarang 
tidak lebih baik dari nilai sebelumnya
13. Saya selalu menghargai pendapat orang lain
14. Saya merasakan bahwa masyarakat adalah hakim 
yang akan mengkoreksi tindakan saya
15. Saya akan merasa lebih baik apabila teman-teman 
saya dapat menerima saya dengan baik
16. Saya tidak menerima kritik dari orang lain
17. Saya merasa tersinggung bila orang lain mengkritik 
saya
18. Saya tidak mau ada teman yang mengkritik atas 
jawaban yang sudah saya berikan
19. Saya selalu membanggakan diri ketika orang lain 
memuji
20. Saya merasa risih menerima pujian pada saat nilai 
saya bagus
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
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21. Pujian adalah segalanya bagi saya
22. Bila orang lain lebih baik dari saya itu hanyalah 
kebetulan saja
23. Teman-teman saya yang mendapatkan nilai bagus, 
itu karena mereka mendapatkannya dengan cara 
kebetulan
24. Jika nilai saya lebih buruk daripada teman saya, 
maka saya sedang menerima kesialan
25. Saya merasa tidak mampu menghadapi orang-orang 
yang lebih pintar dari saya
26. Saya selalu minder apabila teman saya lebih baik 
dari saya
27. Saya bukanlah lawan yang sepadan bagi teman saya 
yang pintar
28. Saya merasa diasingkan oleh teman-teman karena 
mau menang sendiri
29. Pendapat saya selalu ditolak oleh teman-teman
30. Saya selalu dijauhi dari pemilihan anggota 
kelompok dalam menyelesaikan tugas
SS S TS STS
SS S TS STS
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SS S TS STS
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BAGIAN IV
Lingkungan Keluarga
No. Pernyataan SS S TS STS
1. Orang tua saya mengajarkan bahwa untuk 
memperoleh keberhasilan harus dengan kerja keras
2. Saya dipuji oleh orang tua apabila mendapatkan 
nilai yang bagus
3. Orang tua saya selalu mengarahkan untuk belajar 
agar dapat meraih cita-cita
4. Orang tua saya memberikan pengarahan dan 
menuntun proses berfikir saya dalam mengatasi 
kesulitan belajar
5. Jika saya bertanya tentang pelajaran yang sulit, 
orang tua menaggapi dengan serius
6. Suasana dalam keluarga saya menyenangkan
7. Komunikasi di dalam keluarga saya berjalan dengan 
baik
8. Saya dan anggota keluarga yang lain saling 
membantu dalam mengerjakan tugas
9. Keluarga saya selalu mengingatkan saya untuk 
belajar
10. Keluarga saya memberikan toleransi apabila saya 
sedang belajar
11. Orang tua saya mengetahui perkembangan studi 
saya
12. Orang tua saya selalu mengingatkan saya untuk 
belajar
13. Sehabis ujian, orang tua selalu menanyakan hasil
ujian
14. Orang tua saya merasa senang ketika melihat saya 
belajar
15. Orang tua saya memberikan pujian ketika hasil 
belajar saya di sekolah meningkat
16. Keadaan ekonomi keluarga saya mampu memenuhi 
kebutuhan sekolah saya
17. Orang tua saya menyediakan segala kebutuhan 
buku dan alat-alat tulis yang cukup untuk saya
18. Orang tua saya menyediakan tempat atau ruangan 
belajar yang nyaman untuk saya
19. Orang tua saya selalu memberikan uang saku yang 
cukup kepada saya
20. Orang tua saya memperhatikan kebutuhan sekolah 
(SPP, perlengkapan menulis, dll)
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21. Orang tua saya mengingatkan saya untuk 
berpendidikan lebih tinggi dari mereka
22. Orang tua saya menanamkan kebiasaan baik pada 
saya 
23. Orang tua saya menginginkan saya dapat hidup 
lebih baik dari mereka
24. Orang tua saya  tidak pilih kasih kepada anaknya 
yang ingin berpendidikan tinggi
25. Setiap pengambilan rapor orang tua saya selalu 
datang ke sekolah untuk mengambil rapor saya
26. Suasana rumah saya mendukung untuk belajar
27. Tempat belajar saya dirumah jauh dari kebisingan
28. Dirumah saya tidak terjadi keributan karena 
pertengkaran
29. Anggota keluarga saya tidak akan mengganggu saat 
saya sedang belajar
30. Anggota keluarga saya selalu mendampingi saat 
saya belajar
SS S TS STS
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Validasi Uji Coba Instrumen Penelitian
Validasi Instrumen Motivasi Berprestasi
Correlations
SKOR 
TOTAL
A1 Pearson Correlation .128
Sig. (2-tailed) .464
N 35
A2 Pearson Correlation .587**
Sig. (2-tailed) .000
N 35
A3 Pearson Correlation .562**
Sig. (2-tailed) .000
N 35
A4 Pearson Correlation .435**
Sig. (2-tailed) .009
N 35
A5 Pearson Correlation .464**
Sig. (2-tailed) .005
N 35
A6 Pearson Correlation .492**
Sig. (2-tailed) .003
N 35
A7 Pearson Correlation .397*
Sig. (2-tailed) .018
N 35
A8 Pearson Correlation .482**
Sig. (2-tailed) .003
N 35
A9 Pearson Correlation .370*
Sig. (2-tailed) .029
N 35
A10 Pearson Correlation .590**
Sig. (2-tailed) .000
N 35
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A11 Pearson Correlation .621**
Sig. (2-tailed) .000
N 35
A12 Pearson Correlation .361*
Sig. (2-tailed) .033
N 35
A13 Pearson Correlation .031
Sig. (2-tailed) .860
N 35
A14 Pearson Correlation .256
Sig. (2-tailed) .137
N 35
A15 Pearson Correlation .337*
Sig. (2-tailed) .048
N 35
A16 Pearson Correlation .529**
Sig. (2-tailed) .001
N 35
A17 Pearson Correlation .554**
Sig. (2-tailed) .001
N 35
A18 Pearson Correlation .129
Sig. (2-tailed) .459
N 35
A19 Pearson Correlation .630**
Sig. (2-tailed) .000
N 35
A20 Pearson Correlation .575**
Sig. (2-tailed) .000
N 35
A21 Pearson Correlation .740**
Sig. (2-tailed) .000
N 35
A22 Pearson Correlation .467**
Sig. (2-tailed) .005
N 35
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A23 Pearson Correlation .287
Sig. (2-tailed) .094
N 35
A24 Pearson Correlation .757**
Sig. (2-tailed) .000
N 35
A25 Pearson Correlation .688**
Sig. (2-tailed) .000
N 35
A26 Pearson Correlation .411*
Sig. (2-tailed) .014
N 35
A27 Pearson Correlation .368*
Sig. (2-tailed) .030
N 35
A28 Pearson Correlation .400*
Sig. (2-tailed) .017
N 35
A29 Pearson Correlation .349*
Sig. (2-tailed) .040
N 35
A30 Pearson Correlation .624**
Sig. (2-tailed) .000
N 35
SKOR TOTAL Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 35
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Validasi Uji Coba Instrumen Penelitian
Validasi Instrumen Konsep Diri
Correlations
SKOR 
TOTAL
A1 Pearson Correlation .044
Sig. (2-tailed) .802
N 35
A2 Pearson Correlation .357*
Sig. (2-tailed) .035
N 35
A3 Pearson Correlation .480**
Sig. (2-tailed) .003
N 35
A4 Pearson Correlation .422*
Sig. (2-tailed) .012
N 35
A5 Pearson Correlation .460**
Sig. (2-tailed) .005
N 35
A6 Pearson Correlation .444**
Sig. (2-tailed) .008
N 35
A7 Pearson Correlation .361*
Sig. (2-tailed) .033
N 35
A8 Pearson Correlation .086
Sig. (2-tailed) .625
N 35
A9 Pearson Correlation .347*
Sig. (2-tailed) .041
N 35
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A10 Pearson Correlation .410*
Sig. (2-tailed) .015
N 35
A11 Pearson Correlation .370*
Sig. (2-tailed) .029
N 35
A12 Pearson Correlation .446**
Sig. (2-tailed) .007
N 35
A13 Pearson Correlation .583**
Sig. (2-tailed) .000
N 35
A14 Pearson Correlation .362*
Sig. (2-tailed) .032
N 35
A15 Pearson Correlation .391*
Sig. (2-tailed) .020
N 35
A16 Pearson Correlation .752**
Sig. (2-tailed) .000
N 35
A17 Pearson Correlation .724**
Sig. (2-tailed) .000
N 35
A18 Pearson Correlation .476**
Sig. (2-tailed) .004
N 35
A19 Pearson Correlation .352*
Sig. (2-tailed) .038
N 35
A20 Pearson Correlation .125
Sig. (2-tailed) .476
N 35
A21 Pearson Correlation .373*
Sig. (2-tailed) .027
N 35
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A22 Pearson Correlation .658**
Sig. (2-tailed) .000
N 35
A23 Pearson Correlation .713**
Sig. (2-tailed) .000
N 35
A24 Pearson Correlation .364*
Sig. (2-tailed) .032
N 35
A25 Pearson Correlation .433**
Sig. (2-tailed) .009
N 35
A26 Pearson Correlation .624**
Sig. (2-tailed) .000
N 35
A27 Pearson Correlation .649**
Sig. (2-tailed) .000
N 35
A28 Pearson Correlation .751**
Sig. (2-tailed) .000
N 35
A29 Pearson Correlation .608**
Sig. (2-tailed) .000
N 35
A30 Pearson Correlation .575**
Sig. (2-tailed) .000
N 35
SKOR TOTAL Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 35
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Validasi Uji Coba Instrumen Penelitian
Validasi Instrumen Lingkungan Keluarga
Correlations
SKOR 
TOTAL
A1 Pearson Correlation .253
Sig. (2-tailed) .142
N 35
A2 Pearson Correlation .172
Sig. (2-tailed) .324
N 35
A3 Pearson Correlation .612**
Sig. (2-tailed) .000
N 35
A4 Pearson Correlation .687**
Sig. (2-tailed) .000
N 35
A5 Pearson Correlation .493**
Sig. (2-tailed) .003
N 35
A6 Pearson Correlation .526**
Sig. (2-tailed) .001
N 35
A7 Pearson Correlation .360*
Sig. (2-tailed) .034
N 35
A8 Pearson Correlation .401*
Sig. (2-tailed) .017
N 35
A9 Pearson Correlation .486**
Sig. (2-tailed) .003
N 35
130
A10 Pearson Correlation .510**
Sig. (2-tailed) .002
N 35
A11 Pearson Correlation .512**
Sig. (2-tailed) .002
N 35
A12 Pearson Correlation .507**
Sig. (2-tailed) .002
N 35
A13 Pearson Correlation .180
Sig. (2-tailed) .301
N 35
A14 Pearson Correlation .385*
Sig. (2-tailed) .022
N 35
A15 Pearson Correlation .334*
Sig. (2-tailed) .050
N 35
A16 Pearson Correlation .554**
Sig. (2-tailed) .001
N 35
A17 Pearson Correlation .514**
Sig. (2-tailed) .002
N 35
A18 Pearson Correlation .455**
Sig. (2-tailed) .006
N 35
A19 Pearson Correlation .393*
Sig. (2-tailed) .019
N 35
A20 Pearson Correlation .300
Sig. (2-tailed) .080
N 35
A21 Pearson Correlation .638**
Sig. (2-tailed) .000
N 35
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A22 Pearson Correlation .490**
Sig. (2-tailed) .003
N 35
A23 Pearson Correlation .344*
Sig. (2-tailed) .043
N 35
A24 Pearson Correlation .471**
Sig. (2-tailed) .004
N 35
A25 Pearson Correlation .530**
Sig. (2-tailed) .001
N 35
A26 Pearson Correlation .501**
Sig. (2-tailed) .002
N 35
A27 Pearson Correlation .250
Sig. (2-tailed) .148
N 35
A28 Pearson Correlation .483**
Sig. (2-tailed) .003
N 35
A29 Pearson Correlation .416*
Sig. (2-tailed) .013
N 35
A30 Pearson Correlation .591**
Sig. (2-tailed) .000
N 35
SKOR TOTAL Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 35
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Uji Reliabilitas Instrumen Motivasi Berprestasi
Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 35 100.0
Excludeda 0 .0
Total 35 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.881 25
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Uji Reliabilitas Instrumen Konsep Diri
Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 35 100.0
Excludeda 0 .0
Total 35 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.887 27
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Uji Reliabilitas Instrumen Lingkungan Keluarga
Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 35 100.0
Excludeda 0 .0
Total 35 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.870 25
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ANGKET PENELITIAN
PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER
1. Kuesioner ini terdiri dari 4 (empat):
Bagian I Identitas Responden
Bagian II Motivasi Berprestasi
Bagian III Konsep Diri
Bagian IV Lingkungan Keluarga
2. Berilah tanda centang ( √ ) untuk jawaban yang paling anda anggap sesuai 
dengan keadaan pada kotak yang disediakan di sebelah kanan setiap pernyataan.
3. Untuk bagian II, II, dan IV pilihlah :
SS jika anda Sangat Setuju dengan pernyataan
S jika anda Setuju dengan pernyataan
TS jika anda Tidak Setuju dengan pernyataan
STS jika anda Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan
4. Selesai mengerjakan telitilah kembali dan pastikan bahwa setiap pernyataan 
dalam kuesioner ini telah semuanya dijawab.
Lampiran 07. Angket Penelitian 
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BAGIAN I
Identitas Responden
1. Nama :
2. Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan (coret salah satu)
BAGIAN II
Motivasi Berprestasi
No. Pernyataan SS S TS STS
1. Saya akan mendiskusikan dengan teman mengenai 
hal yang belum jelas
2. Saya berusaha melengkapi buku acuan pelajaran 
untuk membantu memperjelas materi
3. Bila tidak dapat mengikuti pelajaran karena sakit 
atau yang lainnya, saya akan mengerjakan 
ketinggalan itu tanpa diingatkan oleh orang lain.
4. Saya akan berusaha mendapatkan nilai yang lebih 
baik dari teman
5. Saya berusaha mengerjakan tugas sekolah lebih 
awal daripada teman
6. Bila ada teman yang mendapatkan kesulitan, saya 
bersedia untuk membantu
7. Saya akan berusaha mendapatkan prestasi yang baik 
tanpa menyontek.
8. Untuk mendapat nilai yang tinggi, saya belajar 
setiap hari dalam alokasi waktu tertentu
9. Bila mendapat nilai buruk dalam suatu mata 
pelajaran, saya akan lebih giat belajar
10. Setiap ada kesempatan akan saya pergunakan untuk 
belajar
11. Saya menginginkan nilai rapot saya baik dan lebih 
unggul dari teman-teman
12. Bila sudah selesai mengerjakan tugas, saya akan 
meneliti kembali
13. Saya optimis tugas yang saya kerjakan akan 
mendapat nilai yang baik
14. Saya tidak akan terpengaruh oleh jawaban orang 
lain
15. Saya selalu berusaha mengerjakan tugas tanpa 
bantuan orang lain
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16. Ketika mendapatkan kesulitan dalam mengerjakan 
tugas, saya akan berusaha keras untuk mencari 
jawaban sendiri
17. Saya tidak akan menyontek apabila sedang 
menjawab pertanyaan
18. Saya mempunyai inisiatif sendiri dalam 
menyelesaikan tugas kelompok
19. Pada suatu tugas kelompok saya tidak akan 
mengandalkan pada teman yang lebih pandai
20. Saya lebih percaya dengan jawaban sendiri daripada 
jawaban orang lain, dan akan mempertahankan 
jawanban saya
21. Saya merasa siap dan yakin pada kemampuan 
sendiri jika sewaktu-waktu guru mengadakan 
ulangan secara mendadak
22. Saya selalu mengharapkan kritik dari orang lain 
atas hasil kerja saya
23. Saya senang jika ada orang yang memberikan 
saran-saran tentang hasil kerja saya
24. Saya selalu diperebutkan oleh banyak kelompok 
untuk menjadi salah satu bagian dari kelompoknya
25. Dalam memecahkan masalah kelompok, pendapat 
saya selalu diterima oleh anggota kelompok yang 
lain
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BAGIAN III
Konsep Diri
No. Pernyataan SS S TS STS
1. Saya tidak takut saat ada masalah
2. Saya optimis dapat mengatasi persoalan, walaupun 
itu sulit untuk dijalaninya
3. Saya merasa bahwa kemampuan yang saya miliki 
lebih baik dibandingkan teman-teman
4. Saya tidak minder dengan teman saya
5. Saya beranggapan bahwa kalau teman bisa 
mendapatkan nilai yang baik, maka saya juga bisa 
mendapatkan nilai yang baik
6. Saya tidak malu karena orang lain memuji 
kelebihan yang saya miliki
7. Saya merasa bangga ketika guru memuji hasil 
pekerjaan saya yang bagus
8. Saya selalu berusaha menjadi lebih baik
9. Pada setiap semester nilai saya selalu meningkat
10. Saya tidak akan puas apabila nilai saya sekarang 
tidak lebih baik dari nilai sebelumnya
11. Saya selalu menghargai pendapat orang lain
12. Saya merasakan bahwa masyarakat adalah hakim 
yang akan mengkoreksi tindakan saya
13. Saya akan merasa lebih baik apabila teman-teman 
saya dapat menerima saya dengan baik
14. Saya tidak menerima kritik dari orang lain
15. Saya merasa tersinggung bila orang lain mengkritik 
saya
16. Saya tidak mau ada teman yang mengkritik atas 
jawaban yang sudah saya berikan
17. Saya selalu membanggakan diri ketika orang lain 
memuji
18. Pujian adalah segalanya bagi saya
19. Bila orang lain lebih baik dari saya itu hanyalah 
kebetulan saja
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20. Teman-teman saya yang mendapatkan nilai bagus, 
itu karena mereka mendapatkannya dengan cara 
kebetulan
21. Jika nilai saya lebih buruk daripada teman saya, 
maka saya sedang menerima kesialan
22. Saya merasa tidak mampu menghadapi orang-orang 
yang lebih pintar dari saya
23. Saya selalu minder apabila teman saya lebih baik 
dari saya
24. Saya bukanlah lawan yang sepadan bagi teman saya 
yang pintar
25. Saya merasa diasingkan oleh teman-teman karena 
mau menang sendiri
26. Pendapat saya selalu ditolak oleh teman-teman
27. Saya selalu dijauhi dari pemilihan anggota 
kelompok dalam menyelesaikan tugas
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BAGIAN IV
Lingkungan Keluarga
No. Pernyataan SS S TS STS
1. Orang tua saya selalu mengarahkan untuk belajar 
agar dapat meraih cita-cita
2. Orang tua saya memberikan pengarahan dan 
menuntun proses berfikir saya dalam mengatasi 
kesulitan belajar
3. Jika saya bertanya tentang pelajaran yang sulit, 
orang tua menaggapi dengan serius
4. Suasana dalam keluarga saya menyenangkan
5. Komunikasi di dalam keluarga saya berjalan dengan 
baik
6. Saya dan anggota keluarga yang lain saling 
membantu dalam mengerjakan tugas
7. Keluarga saya selalu mengingatkan saya untuk 
belajar
8. Keluarga saya memberikan toleransi apabila saya 
sedang belajar
9. Orang tua saya mengetahui perkembangan studi 
saya
10. Orang tua saya selalu mengingatkan saya untuk 
belajar
11. Orang tua saya merasa senang ketika melihat saya 
belajar
12. Orang tua saya memberikan pujian ketika hasil 
belajar saya di sekolah meningkat
13. Keadaan ekonomi keluarga saya mampu memenuhi 
kebutuhan sekolah saya
14. Orang tua saya menyediakan segala kebutuhan 
buku dan alat-alat tulis yang cukup untuk saya
15. Orang tua saya menyediakan tempat atau ruangan 
belajar yang nyaman untuk saya
16. Orang tua saya selalu memberikan uang saku yang 
cukup kepada saya
17. Orang tua saya mengingatkan saya untuk 
berpendidikan lebih tinggi dari mereka
18. Orang tua saya menanamkan kebiasaan baik pada 
saya 
19. Orang tua saya menginginkan saya dapat hidup 
lebih baik dari mereka
20. Orang tua saya  tidak pilih kasih kepada anaknya 
yang ingin berpendidikan tinggi
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21. Setiap pengambilan rapor orang tua saya selalu 
datang ke sekolah untuk mengambil rapor saya
22. Suasana rumah saya mendukung untuk belajar
23. Dirumah saya tidak terjadi keributan karena 
pertengkaran
24. Anggota keluarga saya tidak akan mengganggu saat 
saya sedang belajar
25. Anggota keluarga saya selalu mendampingi saat 
saya belajar
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Frequencies
Statistics
MOTIVASI BERPRESTASI PADA KONSEP DIRI NEGATIF
N Valid 68
Missing 3
Mean 78.74
Std. Error of Mean .761
Median 79.00
Mode 75a
Std. Deviation 6.272
Variance 39.332
Skewness -.491
Std. Error of Skewness .291
Kurtosis 1.353
Std. Error of Kurtosis .574
Range 36
Minimum 57
Maximum 93
Sum 5354
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
MOTIVASI BERPRESTASI PADA KONSEP DIRI NEGATIF
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 57 1 1.4 1.5 1.5
67 2 2.8 2.9 4.4
68 2 2.8 2.9 7.4
70 1 1.4 1.5 8.8
71 1 1.4 1.5 10.3
72 3 4.2 4.4 14.7
73 1 1.4 1.5 16.2
74 2 2.8 2.9 19.1
75 7 9.9 10.3 29.4
76 3 4.2 4.4 33.8
77 3 4.2 4.4 38.2
78 5 7.0 7.4 45.6
79 5 7.0 7.4 52.9
80 4 5.6 5.9 58.8
81 7 9.9 10.3 69.1
82 4 5.6 5.9 75.0
83 3 4.2 4.4 79.4
84 3 4.2 4.4 83.8
85 3 4.2 4.4 88.2
86 3 4.2 4.4 92.6
88 1 1.4 1.5 94.1
89 2 2.8 2.9 97.1
92 1 1.4 1.5 98.5
93 1 1.4 1.5 100.0
Total 68 95.8 100.0
Missing System 3 4.2
Total 71 100.0
Lampiran 9. Diskripsi Data
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Statistics
MOTIVASI BERPRESTASI PADA KONSEP DIRI POSITIF
N Valid 68
Missing 3
Mean 83.65
Std. Error of Mean .804
Median 84.00
Mode 85a
Std. Deviation 6.633
Variance 43.993
Skewness .014
Std. Error of Skewness .291
Kurtosis -.388
Std. Error of Kurtosis .574
Range 29
Minimum 69
Maximum 98
Sum 5688
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
MOTIVASI BERPRESTASI PADA KONSEP DIRI POSITIF
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 69 1 1.4 1.5 1.5
70 1 1.4 1.5 2.9
73 2 2.8 2.9 5.9
74 2 2.8 2.9 8.8
75 4 5.6 5.9 14.7
76 1 1.4 1.5 16.2
77 2 2.8 2.9 19.1
78 2 2.8 2.9 22.1
79 4 5.6 5.9 27.9
80 4 5.6 5.9 33.8
81 1 1.4 1.5 35.3
82 4 5.6 5.9 41.2
83 4 5.6 5.9 47.1
84 4 5.6 5.9 52.9
85 6 8.5 8.8 61.8
86 3 4.2 4.4 66.2
87 5 7.0 7.4 73.5
88 3 4.2 4.4 77.9
90 6 8.5 8.8 86.8
92 4 5.6 5.9 92.6
93 1 1.4 1.5 94.1
96 1 1.4 1.5 95.6
97 2 2.8 2.9 98.5
98 1 1.4 1.5 100.0
Total 68 95.8 100.0
Missing System 3 4.2
Total 71 100.0
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Statistics
MOTIVASI BERPRESTASI PADA LINGKUNGAN KELUARGA 
KURANG MENDUKUNG
N Valid 65
Missing 6
Mean 78.49
Std. Error of Mean .813
Median 79.00
Mode 75
Std. Deviation 6.558
Variance 43.004
Skewness -.378
Std. Error of Skewness .297
Kurtosis .642
Std. Error of Kurtosis .586
Range 36
Minimum 57
Maximum 93
Sum 5102
MOTIVASI BERPRESTASI PADA LINGKUNGAN KELUARGA KURANG 
MENDUKUNG
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 57 1 1.4 1.5 1.5
67 2 2.8 3.1 4.6
68 1 1.4 1.5 6.2
69 1 1.4 1.5 7.7
70 2 2.8 3.1 10.8
71 1 1.4 1.5 12.3
72 2 2.8 3.1 15.4
73 2 2.8 3.1 18.5
74 3 4.2 4.6 23.1
75 10 14.1 15.4 38.5
76 1 1.4 1.5 40.0
77 3 4.2 4.6 44.6
78 3 4.2 4.6 49.2
79 6 8.5 9.2 58.5
80 1 1.4 1.5 60.0
81 3 4.2 4.6 64.6
82 4 5.6 6.2 70.8
83 4 5.6 6.2 76.9
84 2 2.8 3.1 80.0
85 3 4.2 4.6 84.6
86 2 2.8 3.1 87.7
87 3 4.2 4.6 92.3
88 3 4.2 4.6 96.9
90 1 1.4 1.5 98.5
93 1 1.4 1.5 100.0
Total 65 91.5 100.0
Missing System 6 8.5
Total 71 100.0
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Statistics
MOTIVASI BERPRESTASI PADA LINGKUNGAN KELUARGA 
MENDUKUNG
N Valid 71
Missing 0
Mean 83.66
Std. Error of Mean .743
Median 83.00
Mode 80
Std. Deviation 6.261
Variance 39.198
Skewness .207
Std. Error of Skewness .285
Kurtosis -.112
Std. Error of Kurtosis .563
Range 30
Minimum 68
Maximum 98
Sum 5940
MOTIVASI BERPRESTASI PADA LINGKUNGAN KELUARGA MENDUKUNG
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 68 1 1.4 1.4 1.4
72 1 1.4 1.4 2.8
73 1 1.4 1.4 4.2
74 1 1.4 1.4 5.6
75 1 1.4 1.4 7.0
76 3 4.2 4.2 11.3
77 2 2.8 2.8 14.1
78 4 5.6 5.6 19.7
79 3 4.2 4.2 23.9
80 7 9.9 9.9 33.8
81 5 7.0 7.0 40.8
82 4 5.6 5.6 46.5
83 3 4.2 4.2 50.7
84 5 7.0 7.0 57.7
85 6 8.5 8.5 66.2
86 4 5.6 5.6 71.8
87 2 2.8 2.8 74.6
88 1 1.4 1.4 76.1
89 2 2.8 2.8 78.9
90 5 7.0 7.0 85.9
92 5 7.0 7.0 93.0
93 1 1.4 1.4 94.4
96 1 1.4 1.4 95.8
97 2 2.8 2.8 98.6
98 1 1.4 1.4 100.0
Total 71 100.0 100.0
Frequencies
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Statistics
KONSEP DIRI
N Valid 136
Missing 0
Mean 80.64
Std. Error of Mean .577
Median 80.00
Mode 78
Std. Deviation 6.732
Variance 45.314
Range 34
Minimum 65
Maximum 99
KONSEP DIRI
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 65 4 2.9 2.9 2.9
68 3 2.2 2.2 5.1
69 2 1.5 1.5 6.6
70 1 .7 .7 7.4
71 3 2.2 2.2 9.6
72 1 .7 .7 10.3
73 4 2.9 2.9 13.2
74 3 2.2 2.2 15.4
75 6 4.4 4.4 19.9
76 8 5.9 5.9 25.7
77 4 2.9 2.9 28.7
78 15 11.0 11.0 39.7
79 3 2.2 2.2 41.9
80 12 8.8 8.8 50.7
81 4 2.9 2.9 53.7
82 4 2.9 2.9 56.6
83 14 10.3 10.3 66.9
84 9 6.6 6.6 73.5
85 6 4.4 4.4 77.9
86 3 2.2 2.2 80.1
87 11 8.1 8.1 88.2
88 2 1.5 1.5 89.7
89 5 3.7 3.7 93.4
91 3 2.2 2.2 95.6
92 1 .7 .7 96.3
93 2 1.5 1.5 97.8
98 1 .7 .7 98.5
99 2 1.5 1.5 100.0
Total 136 100.0 100.0
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Frequencies
Statistics
LINGKUNGAN KELUARGA
N Valid 136
Missing 0
Mean 78.31
Std. Error of Mean .614
Median 79.00
Mode 80
Std. Deviation 7.161
Variance 51.282
Range 37
Minimum 60
Maximum 97
LINGKUNGAN KELUARGA
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 60 2 1.5 1.5 1.5
63 1 .7 .7 2.2
65 2 1.5 1.5 3.7
66 1 .7 .7 4.4
67 5 3.7 3.7 8.1
68 1 .7 .7 8.8
69 5 3.7 3.7 12.5
70 2 1.5 1.5 14.0
71 4 2.9 2.9 16.9
72 6 4.4 4.4 21.3
73 4 2.9 2.9 24.3
74 6 4.4 4.4 28.7
75 7 5.1 5.1 33.8
76 7 5.1 5.1 39.0
77 7 5.1 5.1 44.1
78 5 3.7 3.7 47.8
79 7 5.1 5.1 52.9
80 12 8.8 8.8 61.8
81 11 8.1 8.1 69.9
82 9 6.6 6.6 76.5
83 4 2.9 2.9 79.4
84 2 1.5 1.5 80.9
85 2 1.5 1.5 82.4
86 5 3.7 3.7 86.0
87 7 5.1 5.1 91.2
88 2 1.5 1.5 92.6
89 3 2.2 2.2 94.9
90 2 1.5 1.5 96.3
91 1 .7 .7 97.1
94 2 1.5 1.5 98.5
95 1 .7 .7 99.3
97 1 .7 .7 100.0
Total 136 100.0 100.0
161
162Lampiran 10. Pembagian Kelas
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UJI NORMALITAS
Explore
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
MOTIVASI BERPRESTASI 136 100.0% 0 .0% 136 100.0%
KONSEP DIRI 136 100.0% 0 .0% 136 100.0%
LINGKUNGAN KELUARGA 136 100.0% 0 .0% 136 100.0%
Descriptives
Statistic Std. Error
MOTIVASI BERPRESTASI Mean 81.19 .591
95% Confidence Interval for 
Mean
Lower Bound 80.02
Upper Bound 82.36
5% Trimmed Mean 81.23
Median 81.00
Variance 47.430
Std. Deviation 6.887
Minimum 57
Maximum 98
Range 41
Interquartile Range 10
Skewness -.122 .208
Kurtosis .509 .413
KONSEP DIRI Mean 80.64 .577
95% Confidence Interval for 
Mean
Lower Bound 79.50
Upper Bound 81.78
5% Trimmed Mean 80.64
Median 80.00
Variance 45.314
Std. Deviation 6.732
Minimum 65
Maximum 99
Range 34
Interquartile Range 9
Skewness .004 .208
Kurtosis .319 .413
LINGKUNGAN KELUARGA Mean 78.31 .614
95% Confidence Interval for 
Mean
Lower Bound 77.09
Upper Bound 79.52
5% Trimmed Mean 78.30
Median 79.00
Variance 51.282
Std. Deviation 7.161
Lampiran 11. Hasil Uji Normalitas
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Minimum 60
Maximum 97
Range 37
Interquartile Range 8
Skewness -.038 .208
Kurtosis .000 .413
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
MOTIVASI BERPRESTASI .045 136 .200* .991 136 .500
KONSEP DIRI .071 136 .091 .986 136 .167
LINGKUNGAN KELUARGA .068 136 .200* .993 136 .726
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
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Hasil Uji Homogenitas dengan Uji-F
Descriptives
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean
Std. 
Deviation Variance
Konsep Diri Negatif 68 57 93 78,74 6,272 39,332
Konsep Diri positif 68 69 98 83,65 6,663 43,993
Lingkungan Keluarga Kurang 
Mendukung
65 57 93 78.49 6,558 43,004
Lingkungan Keluarga 
Mendukung
71 68 98 83,66 6,261 39,198
1. Uji Homogenitas untuk data Konsep Diri
2. Uji Homogenitas untuk data Lingkungan Keluarga
Lampiran 12. Hasil Uji Homogenitas dengan Uji-F
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Hasil Uji t-test
Descriptives
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean
Std. 
Deviation Variance
Konsep Diri Negatif (μ2) 68 57 93 78,74 6,272 39,332
Konsep Diri Positif (μ1) 68 69 98 83,65 6,663 43,993
Lingkungan Keluarga Kurang 
Mendukung (μ2)
65 57 93 78,49 6,558 43,004
Lingkungan Keluarga 
Mendukung (μ1)
71 68 98 83,66 6,261 39,198
Rumus
1. T-test untuk Konsep Diri
2. T-test untuk Konsep Diri
Lampiran 13. Hasil Uji t-test
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Lampiran 14. Lembar Perijinan Penelitian
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172Lampiran 15. Kartu Bimbingan Tugas Akhir Skripsi
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Lampiran 16. Bukti Selesai Revisi
